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Modul pelatihan yang Ibu/Bapak baca ini adalah panduan pengembangan
kapasitas bagi pengemban amanatdi pesantren dalam menangani permasalahan
lingkungan. Modul ini disusun oleh tim Religious Environmentalism Actions
(REACT) Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat (PPIM) UIN Jakarta. Tujuannya
adalah agar penggerak di pesantren memiliki pemahaman dan bekal teknis yang
memadai dalam mengelola lingkungan khususnya sampah, energi, konservasi,
dan pertanian organik.

Pelatihan pengembangan kapasitas pesantren terkait lingkungan adalah
tindak lanjut dari temuan penelitian REACT-PPIM tentang pesantren. Penelitian
menemukan sekarang ini banyak pesantren memiliki program peduli lingkungan
hidup. Namun banyak kasus program lingkungan di pesantren tidak berlanjut atau
gagal walaupun beberapa pesantren peduli lingkungan ditemukan berkinerja
baik dan bertahan. Riset tentang pesantren tersebut memperkuat riset REACT-
PPIM tentang gerakan peduli lingkungan yang berinspirasi Islam (green Islam).
Riset PPIM menemukan bahwa green Islam sudah bermunculan di berbagai
wilayah. Gerakan Islam sudah mulai dalam bentuk aksi dan dalam beberapa
kasus terdapat di tingkat pedesaan. Tapi sayangnya kebanyakan mati enggan
hidup juga tidak.

Berdasartemuan riset REACT-PPIM, akar permasalahan green Islam dan program
lingkungan di pesantren terletak pada tidak adanya komitmen kuat pimpinan,
rendahnya dukungan warga komunitas, tiadanya pelembagaan, dan tiadanya
insentif ekonomi. Modul pelatihan ini dibuat untuk merespon tantangan-
tantangan tersebut dalam konteks pesantren. Alasan pentingnya menyasar



pesantren ialah karena pesantren merupakan lembaga pendidikan agama yang
didirikan oleh masyarakat dan memiliki potensi sebagai agen pengembangan
masyarakat.

PPIM sangat berterima kasih kepada tim yang telah bekerja keras menyusun
modul. Juga kepada para narasumber (Sukmi Alkausar dari Aliansi Organis
Indonesia, Muhammad Faisal Ain Lubis dari Institute for Essential Services
Reform (IESR), dan Ranitya Nurlita dari Wastehub) yang telah memberi masukan
perbaikan substansi dan pelaksanaan pelatihan. Meskipun telah disiapkan
dengan baik, modul ini pada hakikatnya adalah panduan yang terus diperbaiki
dan karenanya tentu terbuka terhadap masukan untuk perbaikan.

Didin Syafruddin, Ph.D.

Direktur Eksekutif
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Bab I

Pendahuluan

Pengembangan kapasitas institusi pesantren sebagai lembaga pendidikan
agamayang ramah lingkungan menjadi sangat penting saat ini. Pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia memiliki peran strategis. Peran ini
tidak hanya dalam pembinaan spiritual dan karakter santri, tetapi juga dalam
kontribusinya terhadap pembangunan masyarakat dan lingkungan sekitar.

Pengembangan kapasitas pesantren yang ramah lingkungan juga penting untuk
mendukung peran pesantren sebagai agen perubahan sosial yang bertanggung
jawab terhadap lingkungan. Dengan demikian, pesantren tidak hanya
menghasilkan lulusan yang berilmu dan berakhlak mulia, tetapi juga yang peduli
dan aktif dalam menjaga kelestarian alam sebagai bagian dari amanah agama.

Penguatan kapasitas ini meliputi peningkatan manajemen, sumber daya, dan
kurikulum yang mengakomodasi aspek lingkungan hidup, sehingga pesantren
dapat berkontribusi secara nyata dalam pembangunan berkelanjutan dan
menjaga keseimbangan ekosistem di sekitarnya.

Lebih lanjut, modul ini disusun sebagai pedoman praktis bagi peserta yang
mengikuti kegiatan pengembangan kapasitas pesantren ramah lingkungan.
Sebagai panduan utama, modul ini berisi materi kegiatan yang efektif dan
interaktif.







Bab II

Triple Planetary Crisis:
Perubahan Iklim,

Polusi, dan Kepunahan

Biodiversitas

( Materi Pokok: )

Apa Pentingnya Lingkungan?

Apa Itu Perubahan Iklim?

Apa Saja Penyebab Perubahan
Iklim?

Apa Saja Dampak Perubahan Iklim?

Apa Saja Masalah Lingkungan
Lainnya?

Bagaimana Cara Memahami
Masalah Lingkungan?






Apa Pentingnya Lingkungan? )

Prinsip dasar dalam memahami lingkungan—atau biasa disebut ekologi—
bahwa kehidupan, dalam konteks individu, merupakan bagian dari suatu
komunitas dan segala sesuatu saling terhubung dengan yang lain (Bauman,
Bohannon, and O’Brien 2024). Artinya, segala sesuatu yang terjadi pada
lingkungan di suatu wilayah akan memberikan dampak pada lingkungan
secara menyeluruh baik langsung maupun tidak langsung. Dengan kata lain,
kerusakan lingkungan di suatu tempat memengaruhi atau berdampak pada
lingkungan lainnya.

Kerusakan atau krisis lingkungan dan masalah-masalah lainnya pada aspek
sosial, budaya, politik, dan ekonomi, adalah hasil dari ketidaktahuan,
sementara pengetahuan tentang lingkungan global merupakan prasyarat
dasar untuk mengatasi krisis lingkungan (Hume and Barry 2015).
Pengetahuan mengenai kerusakan atau krisis lingkungan menjadi peran
sentral dalam tahap ini. Namun, fakta yang mengejutkan adalah bahwa
diskusi dan pengetahuan publik mengenai kerusakan lingkungan seperti
perubahan iklim, cenderung parsial dan berbeda-beda (Giddens 2008).

Apa Itu Perubahan Iklim? )

Secara historis, perubahan iklim mengacu pada pergeseran jangka panjang
dari suhu dan pola cuaca karena proses alami seperti, perubahan aktivitas
matahari atau letusan gunung berapi yang besar. Namun, sejak tahun
1800-an, banyak ilmuwan mengatakan bahwa aktivitas manusia adalah
pendorong utama perubahan ini (tahun 2007 era geologi disebut sebagai
antroposen—manusia sebagai aktor perubahan geologi) (Lewis and Maslin
2011). Hal tersebut salah satunya karena pembakaran bahan bakar fosil
seperti batu bara, minyak, dan gas yang menghasilkan emisi gas rumah
kaca yang pada gilirannya berperan seperti selimut yang mengelilingi bumi
sehingga menjebak panas matahari dan meningkatkan suhu permukaan
bumi (Masson-Delmotte and Zhai 2021; Nations 2025).
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Gas rumah kaca utama yang menyebabkan perubahan iklim termasuk
karbon dioksida dan metana yang berasal dari banyak hal seperti:
penggunaan bensin untuk mengendarai mobil atau batu bara untuk
memanaskan bangunan; pembukaan lahan dan penebangan hutan yang
melepaskan karbon dioksida; pertanian, operasi minyak dan gas yang
merupakan sumber utama emisi metana. Energi, industri, transportasi,
bangunan, pertanian dan penggunaan lahan termasuk di antara sektor-
sektor utama yang menyebabkan gas rumah kaca (Masson-Delmotte and
Zhai 2021; Nations 2025).

C. Apa Saja Penyebab Perubahan Iklim?

1. Industri, Penggunaan Energi, dan Transportasi

Industri, penggunaan energi, dan sektor transportasi berkontribusi
besar terhadap perubahan iklim, terutama melalui pembakaran bahan
bakar fosil untuk proses-proses produksi dan energi. Banyak industri,
terutama sektor manufaktur, memerlukan energi yang sangat besar.
Energi ini sering kali diperoleh dengan membakar bahan bakar fosil
seperti batu bara, minyak, dan gas alam. Proses ini menghasilkan
karbon dioksida (CO,). Sumber industri yang paling signifikan adalah
pembangkit listrik dengan bahan bakar batu bara, kilang minyak, dan
pabrik pengolahan logam.

Beberapabarang, seperti produk elektronik, pakaian, dan barang-barang
konsumen lainnya, diproduksi dalam jumlah besar membutuhkan
energi yang berasal dari pembakaran bahan bakar fosil. Oleh karenaitu,
setiap fase produksi ini berpotensi meningkatkan jejak karbon industri.

Sebagian besar kendaraan di dunia, termasuk mobil pribadi, truk, bus,
dan kendaraan komersial lainnya, menggunakan bensin atau solar
sebagai bahan bakar utama. Pembakaran bahan bakar ini melepaskan
CO, ke atmosfer. Beberapa sektor transportasi seperti penerbangan
masih sangat bergantung pada bahan bakar fosil (avtur) dalam jumlah
besar.

-
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2. Pembakaran Sampah dan Limbah

Masalah sampah yang sering dijumpai di berbagai tempat juga
merupakan salah satu penyumbang emisi karbon. Pengelolaan
sampah dengan cara dibakar turut menyumbangkan karbon dioksida
ke atmosfer dan menciptakan gas rumah kaca. Selain pembakaran
sampah, proses dekomposisi sampah organik di tempat pembuangan
akhir (TPA) juga turut menyumbangkan karbon dioksida, khususnya jika
sampah organik tertimbun sehingga tidak bersentuhan dengan udara.
Proses ini biasanya disebut dengan proses anaerobik.

3. Deforestasi: Kerusakan Hutan yang Masif

Deforestasi berkontribusi pada masalah perubahan iklim (Tyukavina et
al. 2022). Penyebab utama deforestasi ini adalah konversi penggunaan
lahan hutanuntuk produksikomoditas sepertiperkebunandanpertanian
(Weisse and Goldman 2021). Di Indonesia, deforestasi masif terjadi
akibat berbagai macam aktivitas sehingga mengubah area tutupan
hutan secara signifikan (lihat Gambar 1.1). Lahan yang sebelumnya
merupakan hutan tropis diubah untuk produksi komoditas yang sangat
menguntungkan dari segi ekonomi. Namun, hal ini menyebabkan
hilangnya habitat bagi berbagai spesies, serta peningkatan emisi
karbon yang berkontribusi terhadap perubahan iklim.

-
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Gambar 1. Hilangnya Tutupan Hutan di Indonesia (2000-2023)
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Catatan: Warna merah adalah sebaran luas hilangnya tutupan hutan di
Indonesia dari tahun 2000 — 2023

Sumber: Global Land Analysis & Discovery

Deforestasi di dunia juga turut berkontribusi menghasilkan emisi
karbon karena kehilangan hutan primer. Tahun 2020 - 2023, rata-rata
emisi karbon mencapai lebih dari 2 juta ton karbon dioksida—setara
dengan emisi karbon dari 570 juta mobil per tahun (Weisse and
Goldman 2021; Weisse, Goldman, and Carter 2022). Proses deforestasi
diIndonesia, sejak tahun 2000 — 2023, menghasilkan emisi karbon yang
terkonsentrasi di dua kepulauan besar: Kalimantan dan Sumatra (lihat
Gambar 1).
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Gambar 2. Sebaran Emisi Gas Rumah Kaca dari Hutan 2001 - 2023

N T

Catatan: Warna Ungu adalah sebaran luas Emisi Gas Rumah Kaca
dari Hutan dengan satuan ton CO, per hektar (tCO,e/ha) dari tahun
2000 - 2023. Semakin pekat warna ungu menunjukkan area tersebut
memiliki lebih banyak emisi gas rumah kaca, baik melalui pembakaran,
dekomposisi biomassa, atau perubahan penggunaan lahan.

Sumber: Global Forest Watch
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Beberapa Alasan Terjadinya Deforestasi

1. Eksploitasi Sumber Daya Alam (Pertambangan, Produksi Hasil Hutan,
GELETEET))

Eksploitasi sumber daya alam menjadi salah satu penyebab utama
deforestasi. Eksploitasi ini meliputi aktivitas penambangan, seperti
penambangan batu bara, nikel, dan logam dan lain-lain. Penambangan
merusaktanahdan menghilangkanvegetasialami, sertadapatmenyebabkan
pencemaran air dan tanah yang parah (Ramadhany 2023).

Selain penambangan, hutan yang ditebang untuk diambil kayunya dan
produk-produk hutan lainnya (seperti kertas, furnitur, dan bahan bangunan)
juga menyebabkan deforestasi. Penebangan hutan ini sering kali tidak
dikelola dengan baik, tanpa adanya reboisasi atau pemulihan hutan, bahkan
seringkali penebangan terjadi secara ilegal (Hadiyan and Pambudi 2017).

Selain itu, penyebab deforestasi lainnya adalah perluasan lahan pertanian,
perkebunan, dan pemukiman. Misalnya, pembukaan lahan untuk
perladangan kelapa sawit, tebu, kakao, dan kedelai seringkali menyebabkan
penghancuran hutan tropis. Di beberapa negara, petani keciljuga menebang
hutan untuk menanam tanaman pangan atau untuk peternakan (Sawaki,
Hendri, and Moeljono 2020)

2. Pembangunan Infrastruktur

Pembukaan lahan untuk pembangunan jalan raya, jembatan, bandara,
dan pemukiman manusia berkontribusi pada deforestasi. Proyek-proyek
pembangunan ini mengubah lahan yang sebelumnya dihuni oleh ekosistem
hutan menjadi areayanglebih terbangun dan berkembang (Shafitri, Prasetyo,
and Hani’ah 2018).

MODUL PENGEMBANGAN KAPASITAS PESANTREN RAMAH LINGKUNGAN




Selain menghasilkan emisi karbon, deforestasi juga memberikan dampak
langsung seperti banjir yang dialami di 21 wilayah di Kabupaten dan Kota
Bekasi, Jawa Barat tahun 2025. Peningkatan intensitas banjir ini bukan
sebagai akibat dari tingginya curah hujan, melainkan disebabkan oleh
perubahan fungsi lahan resapan air di wilayah konservasi dan perlindungan
air (Grehenson 2025).

Gambar 3. Banjir di Bekasi, Jawa Barat, Akibat Hilangnya Daerah Resapan

Sumber: Universitas Gadjah Mada

Selain akibat dari deforestasi yang luas, banjir juga merupakan dampak
secara tidak langsung dari perubahan iklim. Bagian berikutnya akan
menjelaskan sedikit contoh dari banyaknya dampak-dampak perubahan
iklim, dan apa dampaknya bagi manusia.
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https://ugm.ac.id/id/berita/bencana-banjir-di-bekasi-pakar-ugm-minta-pemerintah-perbaiki-daerah-aliran-sungai/

D. Apa Saja Dampak Perubahan Iklim?

1.

Pemanasan Global dan Kenaikan Air Laut

Aktivitas manusia menjadi pendorong utama pemanasan global.
Pemanasan itu mengakibatkan menurunnya gletser global sejak
tahun 1990-an dan penurunan luas es laut Arktik antara tahun
1979-1988 dan 2010-2019. Hampir dapat dipastikan bahwa lautan
bagian atas global (0-700 m) telah menghangat sejak tahun 1970-an.
Hampir dapat dipastikan juga bahwa emisi CO2 menjadi pendorong
utama pengasaman global saat ini di permukaan laut terbuka. Hal itu
menyebabkan rata-rata permukaan laut meningkat sebesar 0,20 meter
antara tahun 1901 dan 2018.

Pengaruh manusia sangat mungkin menjadi pendorong utama
peningkatan ini setidaknya sejak tahun 1971 (Masson-Delmotte and
Zhai 2021). Dengan tren laju kenaikan permukaan laut tersebut, pesisir
Utara Pulau Jawa menjadi terancam (lihat Gambar 4).

Gambar 4. Prediksi Tenggelamnya Pesisir Utara Pulau Jawa tahun 2150 akibat
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Kenaikan Air Laut

Sumber: Climate Central

-
MODUL PENGEMBANGAN KAPASITAS PESANTREN RAMAH LINGKUNGAN @ PPIM REACT


https://coastal.climatecentral.org/map/8/109.8934/-7.3733/?theme=warming&map_type=decadal_slr&basemap=simple&contiguous=false&elevation_model=best_available&esl_model=ipcc_2021&percentile=p95&refresh=true&slr_year=2150&temperature_rise=1.5&temperature_unit=C
https://coastal.climatecentral.org/map/8/109.8934/-7.3733/?theme=warming&map_type=decadal_slr&basemap=simple&contiguous=false&elevation_model=best_available&esl_model=ipcc_2021&percentile=p95&refresh=true&slr_year=2150&temperature_rise=1.5&temperature_unit=C

2. Perubahan Cuaca Ekstrim dan Kekeringan

Perubahan iklim yang disebabkan oleh manusia telah memengaruhi
banyak cuaca dan iklim ekstrem di setiap wilayah di seluruh dunia. Bukti
perubahan ekstrem yang diamati meliputi gelombang panas, curah
hujan tinggi, kekeringan, dan siklon tropis. Hampir dapat dipastikan
bahwa ekstrem panas (termasuk gelombang panas) telah menjadi lebih
intens terjadi di sebagian besar wilayah daratan sejak tahun 1950-an,
sementara ekstrem dingin (termasuk gelombang dingin) lebih jarang
terjadi. Halitu menunjukkan dengan keyakinan tinggi bahwa perubahan
iklim adalah pendorong utama dari fenomena ini.

Frekuensi dan intensitas curah hujan lebat telah meningkat sejak tahun
1950-an di sebagian besar wilayah daratan yang data observasinya
cukup menunjukkan tren. Perubahan iklim yang disebabkan oleh
manusiatelah berkontribusiterhadap peningkatan kekeringan pertanian
dan ekologi di beberapa wilayah karena peningkatan penguapan air
di daratan (Masson-Delmotte and Zhai 2021). Di Indonesia, sebagai
negarayang bertumpu pada pertanian, kekeringan dan krisis air menjadi
ancaman besar di beberapa wilayah khususnya di Jawa (lihat Gambar
5).

Gambar 5. Kekeringan di Gunungkidul, Yogyakarta

Sumber: Harian Jogja
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https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2023/10/02/513/1150395/kekeringan-meluas-ratusan-keluarga-di-gunungkidul-krisis-air-bersih
https://jogjapolitan.harianjogja.com/read/2023/10/02/513/1150395/kekeringan-meluas-ratusan-keluarga-di-gunungkidul-krisis-air-bersih

E. Apa SajaMasalah Lingkungan Lainnya?

1.

20

Pengelolaan Sampah: Tantangan di Kota-kota Besar

Masalah pengelolaan sampah di Indonesia juga semakin memburuk
seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan urbanisasi. Di kota-
kota besar seperti Jakarta, Yogyakarta, Surabaya, dan Bandung, volume
sampah yang dihasilkan setiap hari sangat tinggi, sementara sistem
pengelolaan sampah yang ada seringkali tidak memadai.

Sebagian besar sampah di Indonesia, terutama di kota-kota besar,
masih berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA) tanpa ada proses
daur ulang yang efisien. Sampah plastik, yang menjadi salah satu jenis
sampah yang paling sulit terurai, juga menjadi masalah besar (lihat
Gambar 6).

Gambar 6. Gunung Sampah Piyungan, Yogyakarta

Sumber: Walhi Yogyakarta
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https://walhijogja.or.id/kisah-kelam-dari-gunung-sampah-piyungan/
https://walhijogja.or.id/kisah-kelam-dari-gunung-sampah-piyungan/

Sampah plastik yang tidak dikelola dengan baik dapat mencemari
lingkungan, terutama lautan. Indonesia adalah salah satu negara
penyumbang sampah plastik terbesar di dunia yang berakhir di
laut. Sampah plastik ini tidak hanya mencemari air, tetapi juga
membahayakan kehidupan biota laut, seperti penyu, ikan, dan burung
laut yang seringkali terperangkap atau memakan sampah plastik.

Mengatasi masalah sampah di Indonesia memerlukan kebijakan
yang lebih baik dalam pengelolaan sampah, mulai dari pengurangan,
pemilahan, hingga daur ulang sampah. Pemerintah perlu
mengimplementasikan sistem pengelolaan sampah yang lebih efisien
dan mendidik masyarakat untuk lebih peduli terhadap kebersihan
lingkungan dan mengurangi penggunaan plastik sekali pakai.

2. Polusi Udara: Ancaman Kesehatan dan Kualitas Hidup

Masalah polusi udara juga menjadi isu lingkungan yang sangat penting
di Indonesia, terutama di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya,
dan Medan. Polusi udara di Indonesia sebagian besar disebabkan oleh
emisi kendaraan bermotor, pembakaran bahan bakar fosil, industri, dan
kebakaran hutan yang sering terjadi di luar musim kemarau. Di Jakarta,
misalnya, tingkat polusi udara sering kali melebihi ambang batas yang
ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (lihat Gambar 7).

-
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Gambar 7. Polusi Udara di Marunda, Jakarta

Sumber: Greenpeace

Kualitas udara yang buruk memiliki dampak serius terhadap kesehatan
masyarakat. Menurut data dari Kementerian Kesehatan Indonesia,
polusi udara menyebabkan peningkatan jumlah kasus penyakit
pernapasan, seperti asma, bronkitis, dan pneumonia. Anak-anak dan
lansia adalah kelompok yang paling rentan terhadap dampak polusi
udara. Selain itu, polusi udara juga dapat memengaruhi kualitas hidup,
dengan banyaknya hari-hari di mana warga terpaksa menghindari
kegiatan luar ruangan karena kualitas udara yang buruk.

Selainfaktorkendaraandanindustri, kebakaran hutan danlahan gambut
yang sering terjadi, terutama di Pulau Sumatera dan Kalimantan, juga
berkontribusi besar terhadap polusi udara di Indonesia. Kebakaran
hutan, yang seringkali dilakukan secara sengaja untuk membuka
lahan pertanian, melepaskan asap yang sangat mengganggu kualitas
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udara dan bahkan dapat menyebar ke negara-negara tetangga, seperti
Malaysia dan Singapura.

3. Biodiversitas

Krisis keanekaragaman hayati global tidak hanya menyangkut hilangnya
spesies yang belum pernah terjadi sebelumnya dalam komunitas,
tetapi juga konsekuensi terkait bagi fungsi ekosistem dan lingkungan.
Kehilangan biodiversitas (biodiversity loss) merupakan salah satu
krisis lingkungan global dengan tingkat kehilangan spesies yang belum
pernah terjadi sebelumnya di seluruh ekosistem utama (Thompson et
al. 2012).

Hilangnya biodiversitas juga dipengaruhi oleh berbagai macam faktor.
Berdasarkan catatan World Wide Fund for Nature (WWF), degradasi
lingkungan dan eksploitasi alam menjadi faktor utama hilangnya
keanekaragaman hayati, khususnya hewan hewan (WWF 2018) (lihat
Gambar 8).

Gambar 8. Frekuensi Relatif dari Ancaman Utama Berdasarkan Kelompok
Taksonomi
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Sumber: WWF 2018
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F. Bagaimana Cara Memahami Masalah Lingkungan?

Setidaknya ada beberapa pandangan yang berguna untuk membantu kita dalam
memahami masalah masalah lingkungan yang terjadi sehari-hari:

Ekologi Radikal

Ekologi Radikal menganggap bahwa manusia bukan sebagai
pusat dari lingkungan, tetapi hanya sebagai salah satu bagian dari
komunitas lingkungan yang lebih besar sebagaimana unsur-unsur
alami lainnya seperti hewan, tumbuhan, ekosistem, lanskap, planet
secara keseluruhan, memiliki hak yang sama untuk berkembang
seperti manusia (ekosentrisme). Kesetaraan komunitas lingkungan
menjadi argumen penting dalam memahami krisis lingkungan. Dalam
pandangan ini, superioritas manusia terhadap alam dianggap menjadi
sumber dari masalah-masalah lingkungan (Brand 2015).

Deep Ecology—ekologi mendalam

Hampir mirip dengan pendekatan ekologi radikal, ekologi mendalam
lebih menekankan bahwa individu harus ditempatkan sebagai bagian
dari organisme ekologi, dan menjadi satu kesatuan organisme

yang holistik di mana setiap individu ada di dalamnya (biosentris).

Kesetaraan biosentris berarti bahwa tidak ada spesies, termasuk
spesies manusia, yang dianggap lebih berharga atau dalam arti apa pun
lebih tinggi daripada spesies lain. Keseimbangan organisme menjadi
penting dalam hal ini dalam memahami krisis lingkungan di mana
masalah-masalah lingkungan dalam pandangan ini disebabkan karena
ketidakseimbangan organisme (Brand 2015).

Ekonomi Politik Kritis

Pendekatan ekonomi politik kritis ini melihat bahwa masalah lingkungan
lokaldan globalmerupakan bagian tak terpisahkan dari eksploitasi alam
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untuk mendapatkan keuntungan ekonomi dan akumulasi kapital oleh
kelas-kelas tertentu (kelas atas). Kerusakan lingkungan disebabkan
oleh eksploitasi alam, khususnya oleh kelas atas yang memiliki
kekuatan untuk memanfaatkan alam menjadi nilai lebih (Brand 2015).

Ekofeminisme

Ekofeminisme merupakan serangkaian ide, analisis, dan bentuk
tindakan yang luas yang telah berkembang sejak tahun 1970-an dalam
konteks aktivisme perempuan dalam gerakan lingkungan. Pendekatan
ini menempatkan krisis atau degradasi lingkungan sebagai hasil dari
eksploitasi lingkungan dan diskriminasi atau penindasan perempuan
secara bersamaan. Nilai-nilai dalam merawat alam yang lekat dengan
personifikasi perempuan hilang akibat proses diskriminasi perempuan
(Brand 2015).

Environmentalisme Religius

Environmentalisme religius melihat bahwa agama memiliki dua sisi
dalam memahami krisis lingkungan. Pertama agama menjadi sumber
dalam kerusakan lingkungan di mana pandangan keagamaan yang
antroposentris melihat alam boleh dieksploitasi untuk kepentingan
manusia. Namun, di sisi lain, kedua agama memiliki kekuatan untuk
mobilisasi masyarakat untuk memperbaiki lingkungan. Agama

yang digunakan oleh berbagai gerakan sosial lingkungan menjadi

sumber inspirasi yang kuat untuk menggerakan masyarakat dalam
menyelamatkan lingkungan (Smith, Adam, and Maarif 2024).
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banyak yang kamu hafal, tetapi
seberapa banyak yang kamu
lakukan dan alami di sepanjang
hidupmu.”




Apa itu Pesantren Ramah Lingkungan?

Pesantren ramah lingkungan merupakan pesantren yang memiliki aturan,
kebijakan, praktik atau perilaku yang mempertimbangkan keberlanjutan
lingkungan, atau berimplikasi terhadap pelestarian Llingkungan
(Halimatusa’diyah dkk. 2025).

Melalui program ecopesantren, Kementerian Lingkungan Hidup
mengembangkan empat indikator untuk melihat bagaimana pesantren
dipandang mengembangkan program ramah lingkungan (KLH 2012).

Indikator pertama dilihat dari adanya pengembangan kebijakan ramah
lingkungan di pesantren. Hal ini tercermin dari visi dan misi pesantren
yang ramah lingkungan, kebijakan pesantren dalam mengembangkan
pembelajaran lingkungan hidup, kebijakan peningkatan kapasitas sumber
daya manusia (SDM) pesantren di bidang lingkungan hidup, kebijakan
terkait penghematan sumber daya alam (SDA) di pesantren, kebijakan yang
mendorong pesantren yang bersih dan sehat, kebijakan anggaran yang
diperuntukan untuk kegiatan lingkungan hidup.

Indikator kedua adalah pengembangan kurikulum lingkungan berbasis
Islam. Hal ini dapat tercermin dari pengembangan kurikulum dan materi
lingkungan hidup di pesantren, pengembangan metode belajar, aktivitas
kurikuler yang berorientasi pada peningkatan pengetahuan dan kesadaran
lingkungan hidup di kalangan santri dan komunitas pesantren lainnya, serta
pengamalan ajaran Islam terkait lingkungan hidup dalam berbagai aktivitas
pesantren.

Indikator ketiga adalah pengembangan kegiatan ekstrakurikuler berbasis
tadabbur alam, dimana pesantren juga diharapkan mengembangkan
kegiatan terkait lingkungan yang juga melibatkan masyarakat di sekitar
pesantren.

Indikator terakhir adalah pengembangan sarana prasarana pendukung
pesantren ramah lingkungan seperti pengembangan sistem pengolahan
sampah, pemanfaatan lahan untuk kegiatan ramah lingkungan,
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penghematan sumber daya alam (listrik, kertas, air, dll), pengelolaan

sanitasi dan MCK yang bersih dan sehat dan rancangan pembangunan fisik
yang ramah lingkungan.

Sementara itu, melalui program ekopesantren, PPl UNAS juga telah
mengembangkan sendiri indikator untuk menilai pesantren ramah
lingkungan. Meskipun relatif sama dengan indikator yang dikembangkan

KLH, PPl UNAS mencoba menyederhanakan indikator menjadi 10
program. Pesantren ramah lingkungan adalah pesantren yang memiliki
program kurikulum berbasis lingkungan, program integrasi pembelajaran
figih lingkungan, program pengembangan SDM di bidang lingkungan,
program pemanfaatan lahan pesantren yang berorientasi pada lingkungan
hidup, program pengelolaan sumber daya air, program hidup sehat, program
pengolahan limbah dan sampah, program sumber daya dan energi, program
transportasi ramah lingkungan, dan program keanekaragaman hayati.

B. Bagaimana Pesantren Ramah Lingkungan Muncul dan Berkembang?

Pesantren ramah lingkungan bukan merupakan fenomena baru.

Kemunculan dan perkembangan pesantren ramah lingkungan dapat dilihat

dalam tiga fase sejarah yang berbeda. Pertama adalah fase formatif atau

rintisan dari tahun 1970-an - 1980-an, dimana pesantren ramah lingkungan

lebih menyasar masalah-masalah pembangunan sosial ekonomi di
pedesaan dengan pendekatan yang partisipatoris dan lebih berorientasi
pada penyelesaian masalah pembangunan sosial ekonomi di pedesaan di

luar pesantren. Fase kedua adalah fase gerakan padatahun 1990-an-2006,

dimana pesantren muncul sebagai gerakan konservasi sehingga orientasi
praktik dan aktivitas pesantren lebih pada merespons masalah-masalah
di luar pesantren dibandingkan dengan masalah internal pesantren. Fase
Ketiga adalah fase programatik pada tahun 2008 hingga sekarang. Pada
fase ini, praktik dan aktivitas ramah lingkungan cukup beragam karena

bersinggungan dengan isu sosial ekonomi dan sosial ekologi. Praktik dan
aktivitas ramah lingkungan juga cenderung berorientasi pada penyelesaian
masalah internal pesantren, meskipun beberapa pesantren tetap

berorientasi pada masalah-masalah di luar pesantren (Adam, 2025).
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Dalam perkembangannya, terdapat beberapa nama yang merujuk pada
pesantren ramah lingkungan antara lain: Pertama, ekopesantren yang
dikembangkan oleh Pusat Pengajian Islam, Universitas Nasional (PPI,
UNAS), pada tahun 2008.

Kedua, eco-pesantren dikembangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup
(KLH) dan Kementerian Agama (KEMENAG) Republik Indonesia pada Maret
2008 (Herdiansyah, Sukmana, dan Lestarini 2018; Pudjiastuti, Iriansyah,
dan Yuliwati 2021).

Ketiga, pesantren hijau yang dikembangkan oleh warga Nahdlatul Ulama
(NU).

Keempat, di kalangan Muhammadiyah, juga berkembang pesantren sehat
yang mencakup aspek sehat fisik, mental dan juga sehat lingkungannya.

Kelima, pesantren ekologi, yang didirikan oleh aktor independen yang
tidak terikat pada institusi atau organisasi tertentu. Jenis pesantren ini
merupakan sebuah model pedagogi kritis dan transformatif terhadap isu-
isu politik-agraria dan lingkungan (Irawan 2022; Khitam 2016; Qori’ah 2018;
Segaf, Hamzah, dan Rahmatullah 2023). Terakhir, pesantren yang tidak
menggunakan label ramah lingkungan apapun tetapi aktivitasnya berkaitan
dengan isu lingkungan.

Mengapa Pesantren Ramah Lingkungan Penting?

Dalam kajian agama dan lingkungan, selain nilai-nilai agama, institusi
agama juga memiliki peran yang sentral dalam merespon isu lingkungan
dan perubahan iklim. Oleh karena itu, pesantren ramah lingkungan menjadi
penting karena, pertama, pesantren merupakan institusi keagamaan
yang sudah sangat lama berkembang di Indonesia yang memiliki basis
historis dan massa yang kuat di masyarakat. Selain menjalankan peran
dan fungsi pendidikan, pesantren juga memiliki peran dan fungsi dakwah
dan pemberdayaan masyarakat. Peran penting pesantren dalam terlibat
langsung merespons isu lingkungan dan perubahan iklim merupakan salah

-
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satu bentuk pengejawantahan fungsi pemberdayaan masyarakat dari
pesantren.

Kedua, dibandingkan dengan organisasi Islam lainnya seperti organisasi
massa (ormas) Islam maupun madrasah dalam kaitannya dengan
environmentalisme religius, pesantren merupakan institusi pendidikan
Islam berbasis komunitas (community-based initiative). Oleh karena itu,
inisiatif pesantren dalam isu lingkungan merupakan bentuk peran aktif
pesantren sebagai aktor di luar negara dalam merespons isu lingkungan.

Gambar 9. Jumlah dan Sebaran Pesantren di Indonesia

JUMLAH DAN SEBARAN PESANTREN DI INDONESIA
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Sumber: Emis Kemenag RI per 25 Maret 2025 Infografis: Citra Dwikasari

Ketiga, pesantren memiliki posisi yang sangat strategis untuk menanamkan
nilai-nilai agama yang ramah lingkungan. Interaksi antar warga pesantren
berlangsung cukup lama bahkan hampir mencakup seluruh waktu
keseharian santri. Durasi yang lama dalam berinteraksi ini bisa menjadi
modal kuat bagi proses sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai agama untuk
tidak hanya bisa menumbuhkan kesadaran, tetapi juga meningkatkan
kepedulian dan perilaku ramah terhadap lingkungan.

Keempat, dengan jumlahnya yang sangat besar, pesantren sebagai
institusi keagamaan berbasis komunitas memiliki potensi yang besar untuk
menggerakkan kesadaran dan perilaku peduli lingkungan di Indonesia.
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Data dari Kementerian Agama per 25 Maret 2025 menunjukkan ada 42.435
pesantren yang terdaftar (Kementerian Agama 2023).

Kelima, pesantren memiliki peran penting dalam konteks sejarah awal
perkembangan gerakan Green Islam di Indonesia. Hal ini tercermin melalui
peran pesantren dalam menginisiasi dan berpartisipasi dalam aktivitas
merespons isu lingkungan hidup dan dampak negatif perubahan iklim di
fase awal gerakan lingkungan di Indonesia (Fikri 2020; Testriono dkk. 2024).

Mengapa Harus Pesantren Ramah Lingkungan?

Pesantren memiliki potensiyang sangat besar untuk berkontribusi terhadap
problem lingkungan, sekaligus solusi bagi lingkungan. Melihat jangkauan
dan pengaruhnya di masyarakat, pesantren memiliki potensi besar sebagai
agen perubahan.

Mengembangkan pesantren ramah lingkungan tidak hanya berdampak
positif bagi lingkungan saja, tetapi juga bisa memberikan dampak positif
bagi pesantren sendiri. Beberapa manfaatyang mungkin bisa diperoleh oleh
pesantren ketika mengembangkan program ramah lingkungan antara lain:
Pertama, pesantren bisa menjadi pesantren unggulan dalam pelestarian
lingkungan. Kedua, pesantren juga bisa jadi contoh tauladan bagi pesantren
lain. Selanjutnya, pesantren juga bisa mendapatkan manfaat ekonomi baik
untuk internal pesantren atau kalau skalanya sudah besar bahkan bisa
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar. Hal inilah yang
kemudian semakin memperkuat fungsi pesantren dalam pemberdayaan
masyarakat.
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E. Bagaimana Memulai Pesantren Ramah Lingkungan?

Untuk memulai pengembangan pesantren ramah lingkungan, bisa dilakukan
dengan cara antara lain:

Pertama, membangun komitmen dan kesepakatan bersama di tingkat
pimpinan pesantren. Kedua, membentuk tim pelaksana implementasi
program. Ketiga, mengedukasi tim pelaksana, ustadz/ustadzah dan
staf, serta para santri untuk membentuk cara pandang baru yang ramah
lingkungan. Keempat, mengembangkan perencanaan program untuk
jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjang. Selanjutnya,
mengimplementasikan program disertai dengan monitoring dan evaluasi.

F. Mengapa Pesantren Ramah Lingkungan Bisa Bertahan?

Untuk bisa bertahan, pesantren ramah lingkungan harus bisa melakukan
pelembagaan (institusionalisasi) program ramah lingkungan vyang
dikembangkan. Pelembagaan merupakan pencapaian keberlanjutan jangka
panjang dan integrasi program-program di dalam institusi. Setidaknya ada
empat dimensi yang bisa diterapkan untuk mendefinisikan pelembagaan
pesantren ramah lingkungan. Pertama adalah dimensi keberlanjutan yang
bisa diukur dengan indikator program ramah lingkungan masih berjalan di
pesantren.

Kedua adalah dimensi rutinitas dimana dalam konteks studi ini, rutinitas
termanifestasi dalam rutinitas perilaku ramah lingkungan (PEB). Indikator
dari dimensi ini diukur dari perilaku ramah lingkungan (PEB) yang telah
dipraktikkan sebagai sesuatu yang bersifat rutin di pesantren. Ketiga adalah
dimensi norma yang diukur dengan indikator adanya aturan/regulasi atau
kebijakan di pesantren terkait perilaku ramah lingkungan.
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Terakhir adalah dimensi sub-sistem yang diukur dengan indikator adanya
divisi/struktur khusus di pesantren yang memiliki peran manajerial dan
bertanggung jawab dalam proses implementasi program ramah lingkungan
di pesantren. Detail operasionalisasi konsep pelembagaan pesantren
ramah lingkungan bisa dilihat dari gambar di bawah ini:

Gambar 10. Tiga Level Konsep: Pelembagaan Pesantren Ramah Lingkungan
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Terdapat beberapa kondisi yang memungkin pesantren ramah lingkungan untuk
bisa mewujudkan keberlanjutan dan pelembagaan pesantren ramah lingkungan.
Akan tetapi, ketiadaan dan ketergantungan berlebihan pada kondisi-kondisi ini
juga pada konteks tertentu bisa memberikan resiko menghalangi keberlanjutan
dan pelembagaan pesantren ramah lingkungan.

Kondisi pertama adalah asal (origin) karena dari mana asal program bermula
menjadi penting bagi proses pelembagaan. Program bisa berasal dari inisiatif
internal dan inisiatif eksternal. Inisiatif internal menjadi hal yang penting bagi
kesuksesan dan keberlangsungan program. Inisiatif internal dapat mendorong
program dan aktivitas yang relevan dengan situasi lokal pesantren.

Selainitu, ketikainisiatif program berasaldariinternal pesantren, maka komunitas
pesantren akan cenderung lebih serius untuk memastikan perkembangan
program seiring dengan perubahan kondisi yang dihadapi pesantren. Selain itu,
inisiatif internal juga akan mendorong pesantren untuk membangun kapasitas
mereka untuk mengatasi masalah-masalah di masa depan yang mungkin terjadi
selama implementasi program pesantren ramah lingkungan. Inisiatif internal
juga membantu memungkinkan keberlanjutan program terutama ketika tidak ada
dukungan dari pihak eksternal atau bahkan ketika setelah bantuan pendanaan
berhenti (Freebairn dan King 2003).

Kondisi kedua adalah dukungan internal (internal support). Kondisi ini berbeda
dengan kondisi pertama terkait dengan asal program dari inisiatif internal karena
meskipun program berasal dari inisiatif internal belum tentu pesantren memiliki
atau bisa memberikan dukungan internal yang memadai dan dibutuhkan untuk
keberlanjutan dan pelembagaan program. Proses pelembagaan melibatkan
perubahan yang terjadi baik di tingkat individu maupun institusi pesantren.
Pada tingkat individu, tindakan pelembagaan dapat ditingkatkan selama
pemangku kepentingan internal memiliki keyakinan positif tentang program yang
diimplementasikan.

Oleh karena itu, semakin banyak pemangku kepentingan yang merasakan
perlunya pelembagaan dan percaya bahwa program sesuai dengan kebutuhan
pesantren, mereka akan semakin berkomitmen pada program dan terlibat dalam
aktivitas yang mengintegrasikan program ramah lingkungan di pesantren.

Selanjutnya, tata kelola internal pesantren yang kuat dan komitmen internal
pesantren yang kuat juga dapat mendukung proses keberlanjutan program
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dengan cara menyediakan sumber daya yang dibutuhkan. Tata kelola dan
komitmen kepemimpinan yang mendukung dalam bentuk penyediaan sumber
daya yang diperlukan dapat menciptakan keberlanjutan pesantren ramah
lingkungan. Dalam hal ini, sumber daya dari internal pesantren bisa mencakup
sumber daya manusia dan sumber daya finansial.

Kondisi ketiga adalah dukungan eksternal (external support). Meskipun
umumnya pesantren seringkali memulai inisiatif mereka dengan menggunakan
sumber daya internal. Akan tetapi, pesantren seringkali juga terkendala dengan
aturan, hukum, dan prosedur, terutama dari pemerintah. Oleh karena itu,
pesantren biasanya membangun hubungan dengan organisasi lain, termasuk di
dalamnya pemerintah dan pihak swasta.

Pesantren kadangkala mengalami kesulitan terkait sumber daya penting dan
karena banyak pesantren yang belum mandiri secara finansial, mereka sering
bergantung pada pendanaan pemerintah. Dukungan kelembagaan terutama
dari pemerintah bahkan dapat menjadi sangat penting bagi kelangsungan hidup
program ramah lingkungan dalam jangka panjang. Akan tetapi, Memperoleh dan
mempertahankan sumber daya menjadi sangat penting, tetapi tugas ini tidak
mudah karena sumber daya bisa jadi tidak selalu tersedia karena langka atau
tidak pasti. Pesantren harus bekerjasama dengan pihak lain baik pemerintah,
swasta maupun aktor di luar pesantren organisasi lainnya seperti alumni maupun
wali santri.

Meskipun dukungan eksternal baik dari pemerintah, swasta maupun dari
sumber lain bisa membantu pesantren untuk mengembangkan program mereka,
ketergantungan pada sumber daya eksternal juga memiliki sisi negatif seperti
hilangnya otonomi pesantren. Bantuan dari pemerintah ke pihak pesantren
umumnya bersifat top-down dan tidak bisa menyesuaikan kebutuhan lokal
pesantren.

Oleh karenaitu, seringkali pesantren kehilangan otonomi untuk mengembangkan
program yang sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan internal pesantren
ketika mereka harus menerima bantuan dari pihak eksternal. Selain itu,
sumber dari luar pesantren juga bisa menyebabkan ketergantungan pesantren
kepada sumberdaya di luar pesantren sehingga pesantren kesulitan untuk
mengembangkan sendiri program lingkungan ketika tidak tidak ada bantuan dari
luar.
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Kondisi keempat adalah insentif ekonomi. Pesantren sebagai sebuah institusi
akan bertindak sesuai dengan pilihan rasional aktor di dalam pesantren. Oleh
karena itu, program ramah lingkungan akan bisa melakukan pelembagaan ketika
aktor bisa melihat adanya insentif ekonomi yang diperoleh dari program dan
aktivitas ramah lingkungan yang mereka implementasikan. Ketika pilihan rasional
aktor pesantren melihat bahwa program ramah lingkungan dipandang tidak
memberikan insentif ekonomi bagi individu dan pesantren secara kolektif, maka
program ramah lingkungan di pesantren berpeluang untuk sulit berkembang,
bertahan bahkan terlembagakan.

Kondisi kelima adalah ukuran pesantren. Pesantren kecil seringkali dipandang
rentan dalam mencapai keberlangsungan program ramah lingkungan. Sementara
itu, pesantren yang ukurannya besar cenderung memiliki peluang yang lebih
besar untuk mencapai keberlanjutan dan institusionalisasi program yang mereka
lakukan dibandingkan dengan pesantren kecil.

Selain itu, pesantren yang ukurannya besar sering diasosiasikan dengan
kemudahan dalam mengakses dukungan finansial atau sumber daya,
dan bisa membangun pengakuan eksternal. Pesantren besar juga kadang
dipandang memiliki sumber daya dan kemampuan untuk memperoleh atau
mempertahankan sumber daya yang lebih besar.

Oleh karena itu, ukuran pesantren seringkali dipandang sebagai indikator yang
mengukur kapasitas pesantren dalam menjalankan program dan misi mereka.
Pesantren yang ukurannya besar juga seringkali dipandang memiliki kapasitas
sumber daya manusia besar untuk menjalankan dan mengembangkan program.
Selain itu, pesantren yang ukurannya besar cenderung memiliki akses yang lebih
besar ke sumber daya finansial.

Dalam kaitannya dengan bantuan eksternal dari pemerintah, pesantren yang
lebih besar cenderung lebih mudah mendapatkan akses yang lebih banyak
terkait pendanaan pemerintah, karena mereka memiliki kapasitas yang lebih
besar untuk meningkatkan cakupan layanan mereka.

Selanjutnya, ukuran pesantren yang besar juga memungkinkan organisasi
untuk meningkatkan kapasitas lainnya yang juga penting bagi pesantren seperti
kemampuan yang lebih baik dalam mengelola jaringan dan hubungan. Pesantren
yang lebih besar memiliki insentif yang lebih besar untuk terlibat dalam
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kegiatan politik. Pesantren yang lebih besar dengan jaringan alumni yang besar,
memungkinkan mereka memiliki akses yang lebih besar ke jaringan politik dan
aktor-aktor dalam pemerintahan.

Ukuran pesantren yang lebih besar biasanya memfasilitasi pengembangan dan
peningkatan legitimasi kelembagaan di antara berbagai pemangku kepentingan.
Pesantren besar cenderung memiliki keunggulan dalam legitimasi teknis dan
dalam mencapai reputasi yang lebih kuat . Sebaliknya, sumber legitimasi utama
pesantren biasanya adalah memiliki keunggulan di aspek hubungan kolaboratif,
karena keterbatasan sumber daya mengharuskan mereka untuk menggunakan
modal sosial dari hubungan dengan individu maupun kelompok masyarakat
lainnya.

Selanjutnya, pesantren yang besar juga seringkali lebih terlihat dan mendapat
perhatian yang lebih besar dari pemangku kepentingan eksternal seperti media,
negara, dan masyarakat umum. Pesantren yang besar juga kadang cenderung
lebih birokratis dan formal dibandingkan pesantren yang lebih kecil. Hal ini
bertujuan untuk memfasilitasi manajemen yang efektif dan untuk mengontrol
pengambilan keputusan yang lebih terstandardisasi.

Meskipun banyak pandangan yang cenderung melihat bahwa pesantren besar
cenderung memiliki lebih banyak kelebihan, pesantren kecil juga sering kali
cenderung dipandang lebih lincah dan gesit. Oleh karena itu, mereka cenderung
lebih cepat dalam merespons perubahan institusitermasuk proses pelembagaan
program yang mereka kembangkan termasuk program ramah lingkungan.
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Bab IV

Mengenali Sampah

( Materi Pokok: )

Mengapa Pesantren Perlu Mengenal
dan Memilah Jenis Sampah?

Apakah Anda Tahu Pengertian
Sampah dan Jenis Sampah?

Ragam Pengelolaan Sampah Organik
dan Anorganik

Upaya Mengurangi Sampah




“Sesungguhnya Allah Ta’ala itu
baik (dan) menyukai kebaikan,
bersih (dan) menyukai kebersihan,
mulia (dan) menyukai kemuliaan,
bagus (dan) menyukai kebagusan.

Oleh sebab itu, bersihkanlah
lingkunganmu.”

(HR. At- Tirmidzi)




A. Mengapa Pesantren Perlu Mengenal dan Memilah Jenis Sampah?

Ingatkah Anda?

_*Februari 2005 menjadi tragedi kelam bagi warga Cimahi, Bandung. Pasalnya
. n Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Leuwigajah seluas 20 hektar, meledak dan
menewaskan 157 orang. Insiden ini merupakan terparah kedua di dunia setelah
kasus TPA Payatas Filipina tahun 2000, dan pertama kalinya terjadi di Indonesia.
Peristiwva yang terjadi pukul 02.00 WIB ini diduga akibat kelalaian dalam

pengelolaan sampah, di mana konsent alam tumpukan sampah

meningkat sehingga gunungan samp er, dan setinggi 60
meter tersebut runtuh, dan melede jadi di seluruh
TPA di Indonesia! r—

Ribuan ton sampah terjun bebas, g pemukiman penduduk

yang berada di bawah TPA Leuwigajah. Ra san warga Kampung Cilimus, dan
Kampung Pojok tak sempat menyelamatkan diri, dan terkubur bersama ribuan
ton sampah tersebut.




Berkaca dari tragedi Leuwigajah di atas, permasalahan sampah menjadi isu yang
hampir dialami seluruh kota-kota besar di Indonesia. Jakarta misalnya, dengan
TPA Bantar Gebangnya, Surabaya dengan TPA Benowo, maupun Yogyakarta
dengan TPA Piyungannya. Sampah terus bertambah seiring meningkatnya
jumlah penduduk, kegiatan ekonomi, dan perluasan daerah pemukiman (Yulia,
2016). Tahun 2021, Indonesia tercatat sebagai negara produsen sampah plastik
terbanyak keempat di dunia (Meijer, 2021). Bahkan Indonesia juga menyumbang
sampah plastik yang dibuang ke laut terbesar kedua setelah Cina. Data-data
tersebut semakin menguatkan temuan Kementerian Kesehatan tahun 2018
yang mencatat rendahnya kesadaran masyarakat Indonesia akan kebersihan
(Kemenkes, 2018).

Merujuk dari data Kementerian Lingkungan Hidup (KLH) 2025, Indonesia
menghasilkan sampah per tahun sejumlah 56,63 juta ton, dengan persentase
pengelolaan sebagai berikut 39,01% (22,09 juta ton) berhasil dikelola dengan
baik, 21,85% (12,37 juta ton) ditimbun di TPA dengan metode open dumping,
39,14% (22,17 juta ton) terbuang ke lingkungan melalui pembakaran, illegal
dumping, atau dibuang ke air.

Gambar 11. Persentase Pengelolaan Sampah di Indonesia

TPA Open Dumping:

Terbuang: 21.85% (12,37 jt ton)

39.14%
(22,17 jt ton)

-~
46 MODUL PENGEMBANGAN KAPASITAS PESANTREN RAMAH LINGKUNGAN @ PPIM REACT




Sementara itu, dari total 50,8% sampah bersumber dari rumah tangga, 16,67%
dari pasar, 11,01% dari perniagaan, sisanya dari kawasan, perkantoran, dan
fasilitas publik (SIPSN, 2024). Sementara tiga terbesar jenis sampah yang
memadati TPA di seluruh Indonesia berjenis sisa makanan sebanyak 39,25%,
plastik sebanyak 19,73%, dan kertas sebanyak 11,23%, sisanya berupa logam,
kain, kaca, dan kulit (SIPSN, 2024).

Gambar 12. Persentase Komposisi Sampah di Indonesia

2.38% 1 &%

2.11% -
2.55%.

Logam

Sisa Makanan

39.25%

Plastik

19.73%

Kertas/Karton

11.23%-

Kayu/Ranting
L]

. Sisa Makanan . Plastik . Karet/Kulit

Kayu/Ranting Logam . Kaca

. Kertas/Karton . Kain . Lainnya

Sumber: SIPSN, 2024
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Dalam hal ini, pesantren sebagai lembaga pendidikan tertua di Indonesia, pun
turut menyumbangkan sampah dalam jumlah cukup besar, terutama pesantren-
pesantren yang berkapasitas besar. Di lingkungan pesantren, misalnya, sampah
yangdihasilkan sebagian besar merupakan sampah jenis organik, dan non organik
yang berasal dari dapur, kantin, toilet, maupun segala macam aktivitas santri dan
masyarakat pesantren (Firdaus, 2024). Tidak terbayang, jika setiap santri terus-
menerus memproduksi sampah dalam jumlah besar, sementara pengelolaanya
minim. Dapat dipastikan, tingkat kesehatan dan kebersihan pesantren tersebut
jauh dari kata baik. Kondisi ini sejalan dengan temuan NU Care LAZISNU melalui
program “Pesantren Hijau” yang mencatat bahwa permasalahan lingkungan
terbesar di lingkungan pesantren adalah persoalan sampah. Mirisnya, 99%
santri di tujuh (pesantren dari lima provinsi, DKI Jakarta, Banten, Jawa Barat,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur tidak bisa membedakan sampah organik dan non-
organik.

Oleh karenanya, pesantren sebagai lembaga pendidikan yang menerapkan
nilai-nilai Islam, sudah seharusnya menjadi teladan dalam menjaga alam
dan lingkungan, khususnya dalam pengelolaan sampah. Harapannya, warga
pesantren, terutama santri tidak hanya saleh secara spiritual, namun juga
“Salih” secara sosial. Sebagaimana upaya ini telah dilakukan oleh kalangan
Muslim. Tahun 2014, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa
nomor 41 terkait sampah. Isi fatwa tersebut menekankan pentingnya umat
Islam untuk tidak membuang sampah sembarangan. Haram hukumnya bagi
setiap Muslim jika membuang sampah sembarangan. Selain itu di tahun 2016,
Lembaga Penanggulangan Bencana dan Perubahan lklim (LPBI) PBNU melalui
Bahtsul Masail mengeluarkan figih penanggulangan sampah plastik. Keluarnya
figih ini menandakan bahwa telah ada perhatian secara khusus dari ormas
Islam, Nahdlatul Ulama (NU) dalam mengatasi masalah sampah plastik, dan
mendorong pengelolaan sampah yang lebih berkelanjutan.

Di Indonesia, banyak pesantren yang telah berkembang menjadi komunitas
besar dengan aktivitas padat dan populasi tinggi. Tanpa pengelolaan sampah
yang memadai, aktivitas harian pesantren dapat menimbulkan timbunan limbah
yang mengancam kesehatan, kenyamanan, dan kelestarian lingkungan sekitar.
Dengan demikian, cara-cara pengelolaan sampah di lingkungan pesantren yang
jumlah santrinya banyak, harus dilakukan secara konsisten dan masif. Hal ini
dilakukan tidak lain yakni, demi tercapainya keberlanjutan pesantren yang lebih
ramah terhadap lingkungan dan alam.
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B. Apakah Anda Tahu Pengertian Sampah dan Jenis Sampah?

Menurut World Health Organization (WHO), sampah adalah limbah hasil dari
kehidupan sehari-hari yang sudah tidak lagi digunakan. Sementara menurut
peraturan SNI tahun 1990, sampah adalah sampah organik dan anorganik yang
sudah tidak diperlukan kembali, dan perlu dibuang dengan cara yang tidak
mengancam atau melindungi dari serangan hama. Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, residu adalah sisa kegiatan manusia
sehari-hari dan/atau proses alamyangberbentuk padat. Jadi, pengertian sampah
adalah benda-benda yang sudah tidak terpakai oleh makhluk hidup dan menjadi
benda buangan.

Sampah sendiri memiliki beberapa jenis, yang membedakan adalah komponen
di dalamnya. Jenis sampah terdiri atas, sampah basah (organik), sampah
anorganik daur ulang, dan sampah anorganik residu. Pertama, sampah organik
adalah sampah yang terdiri atas bahan-bahan organik. Sifat sampah ini adalah
tidak tahan lama, dan cepat membusuk. Biasanya sampah jenis ini berasal
dari makhluk hidup. Contohnya sayur-sayuran, buah-buahan yang membusuk,
sisa nasi, daun, dan sebagainya. Sampah organik juga mudah diuraikan
mikroorganisme. Hanya saja jenis sampah ini akan menimbulkan bau kurang
sedap jika tidak dikelola dengan baik. Di sampah organik pun terdapat dua
macam yaitu,

1) Sampah Coklat

Sampah coklat merupakan sampah yang kaya akan kandungan karbon
dan biasanya memiliki ciri bentuk yang kering, kasar atau berserat, dan
berwarna coklat. Berikut daftar sampah coklat yakni:
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Gambar 13. Contoh Sampah Coklat

Keterangan: Daftar Sampah Coklat

2) Sampah Hijau

Sampah hijau merupakan sampah yang kaya akan kandungan nitrogen
dan mikroba, umumnya memiliki ciri mengandung air dan berwarna hijau.
Berikut daftar sampah hijau yakni:

Gambar 14. Contoh Sampah Hijau

BUBUK KOPI

Keterangan: Daftar Sampah Hijau
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Kedua, sampah anorganik daur ulang merupakan sampah yang terdiri atas
bahan-bahan anorganik. Contohnya, logam, plastik, kaca, karet, dan kaleng. Sifat
sampah anorganik adalah tahan lama dan sukar membusuk. Sampah ini tidak
mudah diuraikan oleh mikroorganisme tanah. Apabila dibuang sembarangan,
sampah anorganik dapat menimbulkan pencemaran tanah (Widya, 2023).

Gambar 15. Contoh Sampah Anorganik Daur Ulang

KERTAS

EMBERAN TUTUP BOTOL BELING

Ketiga, sampah anorganik residu, yaitu sampah yang belum bisa didaur ulang
kembali, seperti pembalut, puntung rokok, tisu dan lainnya, seperti gambar di
bawah ini.

Gambar 16. Contoh Sampah Anorganik Residu

- - > " lgr__..w_!
= e \( .

A oy |

STYROFOAM PEMBREOT?
OPOK
-
]
KERTAS NASI
BUBBLE TISU
WRAP

Sumber: (Waste Hub, 2025)
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Dari jenis sampah anorganik tersebut, proses penguraiannya beragam, namun
umumnya memerlukan waktu cukup panjang, sebagaimana terlihat pada
diagram di bawah ini.

Plastik 6-pack ring

\“ Kaleng Minuman

Gelas dan Pelampung Busa

S BN
Tas Plastik

=
| Q
Kardus
% Sumber : Kementerian Kelautan dan Perikanan R Produksi 02-08-2019
Indonesia
baik.id e n IndonesiaBaik.id @ IndonesiaBaik.id (@) IndonesiaBaikiD Y @IndonesiaBaikid
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Selain itu, kita juga perlu tahu lambang recycle yang tertera di bawah kemasan
botol plastik. Berikut beberapa lambang tersebut.

Simbol ini ditemukan
di botol plastik untuk
kemasan makanan
dan minuman seperti
botol minuman soda,
minyak, saus, wadah

sekali pakai, kotak
obat.

Jenis plastik ini
digunakan sekali

n
(&3

PEHD

Simbol ini biasanya
digunakan untuk
galon air minum,
botol susu, botol
sabun, botol
detergen, botol
sampo.

Jenis plastik ini
termasuk golongan
plastik yang cukup

&

Simbol ini digunakan
untuk plastik yang
berasal dari Polyvinyl
Chlorise atau plastik
beracun. Seperti
pipa air, ubin, kabel
listrik, wrapping dll.

Jenis plastik ini
sangat sulit didaur
ulang.

Simbol ini biasanya
terdapat pada
kantong plastik
(kresek), kantong
sampabh, tas belanja,
dan bungkus

makanan. Terbuat
dari bahan Low
Density Polythylene
yakni memiliki daya
tahan lama serta

saja, tidak dapat
digunakan berulang
kali.

berulan

Symbol ini digunakan
untuk plastik yang
terbuat dari bahan
Polypropulane
karena sangat kuat
dan aman digunakan
pada suhu panas.

Type plastik ini sulit
didaur ulang.

aman digunakan

g kali.

Simbol ini adalah
olastik yang terbuat
dari Polystirene yang
biasanya dijual
murah, dan ringan
seperti plastik
tyrofoam, tempat
telur, sendok/garpu.

Type ini
mengeluarkan bahan
zat karsinogen yang
dapat menyebabkan
kanker.

dapat digunakan
berulang kali.

Symbol Other adalah
plastik yang tidak
termasuk ke dalam
klasifikasi enam kode
sebelumnya. Plastik
ini berbahaya karena
menghasilkan racun.
Simbol ini biasa
digunakan untuk
botol minuman bayi,
botol minum
olahraga, compact
dick (CD).

Keterangan: Logo recycle dalam kemasan plastik, dan botol
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C. Ragam Pengelolaan Sampah Organik dan Anorganik

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, pengelolaan sampah
adalah kegiatan pengurangan sampah secara tersusun, keseluruhan, dan
berkesinambungan. Tujuan pengelolaan sampah adalah untuk meningkatkan
kualitas hidup masyarakat dengan membuat lingkungan yang bersih sehingga
dapat meningkatkan kesehatan masyarakat.
berkelanjutan bertujuan untuk mengurangi dampak negatif sampah terhadap

lingkungan sekaligus memaksimalkan pemanfaatan sumber

Prinsip pengelolaan sampah
daya yang

ada. Berikut adalah beberapa prinsip utama dalam pengelolaan sampah
berkelanjutan:

\ 4
v

. Reduce (Pengurangan)

Mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan sejak awal
merupakan prinsip dasar dalam pengelolaan sampah
berkelanjutan. Ini melibatkan upaya untuk
meminimalkan penggunaan bahan yang dapat menjadi
sampabh, seperti plastik sekali pakai, dan
menggantinya dengan bahan yang lebih ramah
lingkungan atau produk yang tahan lama.

3. Recycle (Daur Ulanq)

Prinsip ini melibatkan proses pengolahan material
bekas menjadi produk baru yang bermanfaat. Dengan
mendaur ulang kertas, plastik, logam, dan bahan
lainnya, kita dapat mengurangi kebutuhan untuk
mengekstraksi bahan baku baru dan menurunkan
emisi karbon.

5. Landfilling (TPA)

Meskipun menjadi langkah terakhir, penimbunan
sampabh (landfilling) harus dilakukan dengan cara yang
aman dan terkendali untuk menghindari pencemaran
tanah dan air. Teknologi modern seperti lapisan
pelindung dan sistem pengolahan limbah cair
(leachate) membantu meminimalkan dampak negatif
terhadap lingkungan.

54

@ Landfilling (TPA)

@ Circular Economy (Ekonomi Sirkular)

Menggunakan kembali produk atau material yang
masih memiliki nilai guna sebelum dibuang. Reuse
berkontribusi pada pengurangan sampah sekaligus
memperpanjang siklus hidup barang, seperti
memanfaatkan kembali botol kaca, pakaian, atau
peralatan rumah tangga.

Pemulihan energi adalah proses mengubah sampah
yang tidak dapat didaur ulang menjadi energi, seperti
melalui pembakaran untuk menghasilkan listrik atau
pemanfaatan gas metana dari tempat pembuangan
akhir (TPA). Hal ini membantu mengurangi volume
sampah dan mengurangi ketergantungan pada bahan
bakar fosil.

6. Circular Economy (Ekonomi Sirkular)

Prinsip ini menekankan pentingnya mendesain ulang
sistem produksi dan konsumsi untuk menciptakan
siklus tertutup, di mana bahan yang digunakan dalam
satu proses akan kembali masuk ke siklus produksi.
Dengan mengadopsi ekonomi sirkular, kita dapat
mengurangi limbah dan memaksimalkan penggunaan
sumber daya secara efisien.
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Khusus sampah organik, terdapat berbagai cara untuk melakukan pengelolaan
sampah organik yaitu dengan menggunakan metode komposting melalui
komposter drum, takakura, biopori, losida, dan ember tumpuk. Menariknya,
sampah organik juga dapat diolah menjadi eco enzyme.

1) Pengelolaan Sampah Organik
a) Komposter

Komposter adalah pupuk yang terbuat dari sampah organik yang kaya
akanunsurKarbon dan Nitrogen. Sedangkan pengomposan merupakan
salah satu teknik pengolahan limbah yang mengandung bahan bahan
organik biodegradable (dapat diuraikan oleh mikroorganisme). Fungsi
kompos ini, selain sebagai pupuk organik, juga berfungsi untuk
memperbaiki struktur tanah, memperbesar kemampuan tanah untuk
menyerap dan menahan air serta zat hara yang lain (Dinas Lingkungan
Hidup Kota Yogyakarta, 2022).

Penutup tong

Larva BSF memakan
dan menguraikan
# sampah jadi
kompos

Pipa PVC 3/4

Berlubang

Sampah sering diaduk
menciptakan oksigen
yang diperlukan
mikroba

Tong plastik

Sampah Organik

Sudah dicacah +
Tanah + em4

Bidang Akrilik/
Polikarbonat berlubang -

Pemisah sampah kompos
padat dengan pupuk cair

1 Kran Air
Mengumpulkan

pupuk cair

Sumber: Ali Said. Yu Sing, Membuat Komposter di Rumah Sendiri, 2016
Tata cara pembuatan komposter dapat dilihat di link vidio berikut:
https://www.youtube.com/watch?v=zy70DAaeFBI
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56

Takakura

Takakura adalah salah satu cara pengomposan yang bisa dilakukan
oleh masyarakat karena metodenya yang sederhana dan mudah untuk
diaplikasikan. Keranjang Takakura terdiri dari bahan-bahan murah dan
sederhana yang mudah didapatkan. Keranjang ini membantu untuk
mempercepat proses pengelolaan kompos sampah organik skala
rumah tangga. Keranjang komposter Takakura adalah hasil penemuan
inovasi dari Mr. Koji Takakura yang melakukan penelitian di Surabaya
untuk mencari sistem pengolahan sampah organik.

Gambar 17. Skema Starter Komposter Rumahan Sederhana

Penutup wadah
“ Bioaktivator

/ . bisa berupa :

endapan air len
cuctan beras, EM4,
POC/mol, air gula,

k(l]('l]"rlll ‘\ilpi ("rlil-. (“]_

Sisakan 2/3 ruang kosong

L =
Wadah dengan
lubang sirkulasi
udara

untuk menambah sampah
organik harian,

Campuran kompos
Jady/pupuk kandang,
organik hijau, dan
organik coklat. Semakin
keeil ukuran sisa organik,
semakin baik.

€ Daun kering/sckam

untuk menverap air hind

\— Lubang luapan air lindi

Sumber: Zero Waste Indonesia, https://zerowaste.id/, 2025
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c) Biopori

Biopori atau lubang biopori adalah lubang silinder yang dibuat masuk
ke dalam tanah secara vertikal, sebagai metode resapan air yang
tujuannya untuk mengurangi genangan air dengan cara meningkatkan
daya resap air pada tanah. Biopori merupakan jenis komposter aerob.
Selain berfungsi untuk meningkatkan resapan air dan mengatasi
genangan air, biopori juga memiliki fungsi lain untuk mengolah sampah
mudah terurai. Prinsip kerja dari lubang biopori ini sendiri adalah
meningkatkan daya serap tanah terhadap air yang ada dipermukaan
dengan cara membuat lubang pada tanah dan mengisi lubang tanah
itu dengan sampah organik untuk menghasilkan kompos (Dinas
Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta, 2022).

Sampah yang mudah terurai dimasukkan ke dalam lubang untuk
memberdayakan pengurai di bawah tanah (seperti cacing dan
mikroorganisme). Selanjutnya, cacing akan membentuk pori-pori
dalam tanah, yang disebut biopori, untuk mempercepat terciptanya
resapan air dan menyediakan oksigen di lubang biopori. Lubang diisi
kembali oleh sampah mudah terurai jika telah terjadi penyusutan
akibat proses penguraian. Penguraian akan memakan waktu =2 minggu
untuk sampah dapur dan * 2 bulan untuk sampah kebun (daun dan
ranting). Sampah organik dalam lubang biopori ini akan memberikan
efek yang baik bagi fauna tanah sekitar lubang biopori tersebut untuk
menguraikan sampah organik menjadi kompos. Maka secara otomatis,
tanah akan menjadi lebih subur karena terdapat pori-pori tanah.
Kompos yang telah terbentuk dapat diambil dan digunakan sebagai
pupuk tanaman. Cara pembuatan biopori dapat diakses di: https://
www.youtube.com/watch?v=s9y8wQA4HVY

-
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Gambar 18. Pengolahan Sampah Organik

e e .
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Sumber: Pengolahan Sampah Organik, DLH Kota Yogyakarta, 2022
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d) EcoEnzym

Eco Enzyme adalah hasil dari fermentasi limbah dapur organik seperti
ampas buah dan sayuran, gula (gula coklat, gula merah atau gula
tebu), dan air. Warnanya coklat gelap dan memiliki aroma fermentasi
asam manis yang kuat. Eco-enzyme pertama kali ditemukan dan
dikembangkan di Thailand oleh Dr. Rosukan Poompanvong yang aktif

pada riset mengenai enzyme.

Gambar 19. Komposisi Eco-Enzyme

Fruit Waste  Brown Sugar Water Eco Enzyme

3 <=1 +10

Sumber: Zero Waste Indonesia, 2025

Adapun rincian komposisi untuk pemanfaatan Eco Enzyme dalam
kehidupan sehari-hari meliputi :

1)

2)

3)

@i REACT

Cairan untuk pembersih lantai. Caranya adalah dengan
mencampurkan 5ml cairan Eco Enzyme ke dalam ember yang
telah diisi setengah air. Manfaatnya adalah dapat membuat
kuman dan bakteri di lantai mati.

Cairan untuk menyiram tanaman. Caranya adalah dengan
mencampurkan 20 ml cairan Eco Enzyme kedalam 1 liter air.
Manfaatnya adalah menyuburkan tanaman.

Cairan pembersih buah dan sayur. Caranya adalah dengan
mencampurkan 2 tutup botol cairan Eco-Enzyme dengan 1 liter
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

air kemudian masukkan buah dan sayur yang akan dibersihkan.
Kemudian direndam selama 45 menit. Manfaatnya adalah dapat
menghilangkan kandungan pestisida, parasit, bahan kimia dan
sebagainya pada buah dan sayur tersebut.

Pupuk organik cair. Caranya adalah mencampurkan 1 ml cairan
Eco Enzyme dengan 1 liter air. Masukkan campuran larutan air
dan Eco-enzyme ini kedalam botol semprot dan semprotkan ke
tanah di sekitar tanaman atau langsung ke tanaman jika tanaman
tersebut terkontaminasi oleh hama. Jangan gunakan 100%
larutan eco-enzym ke tanah atau tanaman karena akan membuat
tanah asam dan merusak tanaman tersebut. Manfaatnya adalah
menyuburkan tanah dan tanaman.

Cairan pengurai zat kimia pada sabun cuci, sabun mandi,
sabun mandi hewan. Caranya adalah dengan format (1:1:8) atau
1 sabun, 1 EcoEnzyme, 8 air. Manfaatnya adalah mengurangi dan
mengurai zat kimia yang ada pada sabun.

Cairan pembersih air. Caranya adalah mencampurkan 50-100ml
cairan Eco-enzyme kedalam bak mandi atau ember saat mandi.
Manfaatnya menghigieniskan air.

Cairan obat kumur. Caranya adalah mencampurkan 1 tutup
botol cairan Eco Enzyme kedalam gelas kumur. Manfaatnya
membersihkan plak pada gigi, menguatkan gigi, menghilangkan
zat berbahaya pada mulut.

Cairan pengganti bagi orang yang alergi dengan sabun berbahan
kimia serta mengurangi penggunaan produk kimia.

Cairan sterilisasi, caranya 1:1000 misal air 1 liter maka 1ml
cairan EcoEnzyme yang digunakan. Manfaat untuk mensterilkan
dan pemurnian kandungan udara.

Pengusir Hama. Eco-Enzyme sangat efektif untuk mengusir hama
tanaman seperti anggrek dan sayur-sayuran bahkan hama atau
hewan yang mengganggu di sekitar rumah, seperti kecoa, semut,
lalat, nyamuk, dan serangga lainnya. Cara yang dapat dilakukan
yakni dengan mencampurkan 15 ml Eco Enzyme ke dalam 500 ml
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air. Masukkan campuran larutan air dan Eco-enzyme ini kedalam
botol semprot dan semprotkan ke area yang ditargetkan untuk
bebas hama.

e) Budidaya Maggot

Maggot merupakan larva jenis lalat Black Soldier Fly (BSF) dengan
nama latin Hermetia Illucens. Maggot bentuknya mirip ulat, berbulu
dengan ukuran larva dewasa 15-18 mm dan berwarna coklat. Siklus
hidup maggot ini kurang lebih 40-43 hari, bertahan selama 14-18 hari
sebelum bermetamorfosis menjadi pupa dan lalat dewasa (Rianti,
2024). Berbeda dengan lalat jenis umumnya, seperti lalat hijau
dan lalat rumah yang dicap sebagai agen penyakit, maggot ini tidak
menimbulkan bau busuk dan bukan pembawa sumber penyakit karena
di dalam tubuh maggot mengandung zat antibiotik alami. Lalat hijau
umumnya hinggap di tempat yang kotor, sementara maggot hanya
hinggap di tempat yang berbahan fermentasi (Aliansi Zero Waste
Indonesia, 2023).

Berikut beberapa cara membudidayakan maggot.
1) Membuat Kandang Lalat

Kandang berperan sebagai tempat bagi lalat maggot untuk
bertelur. Untuk skala usaha kecil hingga menengah, kandang
berukuran 3x2x2 metersudah memadai dan mampu menampung
puluhan ribu larva. Struktur kandang umumnya dibuat dari rangka
bambu, kayu, atau material serupa yang dilapisi jaring pelindung.
Proses budidaya dapat dimulai dengan membeli pupa BSF yang
akan bermetamorfosis menjadi lalat dewasa dan kemudian
bertelur. Harga pupa di pasaran berkisar Rp150.000 per kilogram.
Alternatif lainnya adalah membeli telur BSF, yang dihargai antara
Rp5.000 hingga Rp7.000 per gram. Satu gram telur BSF berpotensi
menghasilkan sekitar 2 hingga 3 kilogram larva maggot segar.

-
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Gambar 20. Kandang Lalat Magot

Keterangan: Kandang Lalat Maggot (Aliansi Zero Waste Indonesia, 2023)

2) Membuat Kotak Penetasan Telur

Selain kandang untuk produksi telur, diperlukan juga kotak sebagai
media untuk penetasan telur yang kemudian akan berkembang
menjadi larva maggot. Kotak ini dapat terbuat dari kardus, triplek
atau kotak plastik. Ukuran dapat disesuaikan dengan jumlah telur.
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Gambar 21. Kotak Penetasan Telur Maggot

Keterangan: Kotak Penetasan Telur Maggot

Menyiapkan Biopond

Fasilitas khusus untuk proses pembesaran larva dikenal sebagai
biopond, yang dapat dibuat dari bahan seperti kayu atau wadah
plastik. Biopond biasanya dirancang dalam bentuk persegi
atau menyesuaikan dengan kebutuhan teknis di lapangan,
kemudian diisi dengan media tanah. Dimensi biopond ditentukan
berdasarkan estimasijumlah telur yang berhasil menetas. Setelah
proses penetasan selesai dan larva mulai muncul di wadah
penetasan, larva tersebut harus segera dipindahkan ke dalam
biopond. Tindakan pemisahan antara telur dan larva ini bertujuan
untuk mencegah kemungkinan kerusakan pada telur yang belum
menetas akibat aktivitas larva yang telah lebih dulu menetas.
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4) Pemberian Pakan

Maggot diberi makan menggunakan limbah organik dari dapur,
seperti sisa makanan. Pemberian pakan dapat dilakukan
secara langsung atau setelah melalui proses pencacahan atau
penghalusan, baik menggunakan mesin maupun secara manual.
Pakan kemudian disebarkan di atas media pembesaran larva atau
biopond. Dalam kurun waktu 24 jam, sekitar 15.000 ekor maggot
BSF mampu mengurai kurang lebih 2 kilogram sampah organik.

Gambar 22. Pemberian Pakan untuk Maggot

Keterangan: Pemberian pakan untuk maggot, (Aliansi Zero Waste Indonesia,

2023)
5) Panen Maggot

Setelah telur BSF menetas dan larva dipindahkan ke dalam
biopond, biarkan larva tumbuh selama sekitar satu minggu hingga
mencapai bentuk yang optimal. Waktu panen ideal biasanya
berlangsung antara dua hingga tiga minggu sejak telur menetas.
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Untuk menjaga agar lalat BSF terus datang dan bertelur di
kandang, disarankan menaburkan dedak yang telah difermentasi
di sekitar area penetasan telur secara rutin setiap minggu.

Potensi dan Peluang Pasar dari Maggot

Peluang pasar untuk maggot BSF (Black Soldier Fly) terbuka lebar dan terus
berkembang. Saat ini, pemasaran bisa dilakukan secara daring langsung ke
konsumen akhir. Berdasarkan berbagai sumber, di tingkat rumah tangga, larva
maggot segar dapat dijual ke pengepul atau produsen besar, atau dimanfaatkan
sendiri sebagai pakan alami untukikan, unggas seperti ayam, bebek, dan burung,
serta sebagai bahan baku pupuk organik. Karena proses budidayanya relatif
sederhana dan biaya produksinya rendah, usaha ini tidak hanya memberikan
dampak positif bagi lingkungan, tetapi juga menjanjikan keuntungan ekonomi.

Untuk memulai budidaya pada skala kecil atau rumah tangga, dibutuhkan modal
sekitar Rp2 juta untuk pembuatan kandang dan pembelian telur maggot. Dari 1
gram telur maggot, dapat dihasilkan sekitar 20.000-30.000 larva, yang nantinya
berkembang menjadi lalat dewasa dan akan bertelur kembali dalam waktu
sekitar 45 hari. Setiap lalat betina mampu menghasilkan antara 500 hingga 900
butir telur, dan untuk menghasilkan 1 gram telur dibutuhkan sekitar 14 hingga 35
lalat maggot.

1 Telur maggot 20gr 60.000
2 Kandang 3x2x2 365.000
3 Kotak penetasan 20 buah 1.000.000
4 Biopond 20 buah 1.000.000

Total: 1.425.000,-

Dari 1 gram telur diperkirakan akan menjadi 25.000 BSF yang akan bertelur
kembali. Jika satu ekor lalat betina dewasa diperkirakan akan bertelur sebanyak
700 butir telur yang akan menjadi larva, maka diperkirakan jumlah larva sebanyak

-
@P PIM REACT MODUL PENGEMBANGAN KAPASITAS PESANTREN RAMAH LINGKUNGAN 6 5




17.500.000 atau sama dengan 1.750 kg. Jika harga fresh maggot di pasaran
paling rendah Rp.5000/kg maka dalam waktu kurang lebih dua bulan sudah bisa
menghasilkan Rp. 8.750.000.

2) Pengelolaan Sampah Anorganik

a) Daur Ulang Kertas

Blender

Screen (cetak saring)
Rekel Papan kayu yang dapat dilapisi kain tipis

(kain hero)
Bak besar

Kertas bekas
lem kertas
air

Sumber: Modul Pelatihan Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat, USAID,

66

2011

Langkah pembuatan:

1)

Kertas bekas dipotong kecil-kecil dengan ukuran sekitar 3x3 cm.
Potongan kertas direndam di dalam bak air selama sekitar 3 jam
(tergantung jenis kertasnya). Kertas dilunakkan dengan blender
hingga hasilnya halus dan menyerupai bubur kertas (pulp).
Masukkan bubur kertas ke dalam bak besar lagi. Bubur kertas
dan lem kemudian dimasukkan ke dalam bak besar berisi air.
Perbandingan antara air, bubur kertas dan lem (15 liter air; 3 liter
bubur kertas; 1 sendok makan lem). Masukkan karakteristik yang
dipilih di dalam bak, lalu aduk hingga merata dengan campuran
pulp dan lem.

2) Masukkan screen ke dalam bak. Angkat screen hingga pulp
tertinggal di atas screen.

3) Basahi papan yang telah dilapisi dengan kain hero. Tempelkan
screen ke papan lalu dirakel hingga airnya turun. Angkat screen
hingga kertas menempel di papan.
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4) Ulangi langkah berkali-kali hingga papan dipenuli oleh kertas
secara merata. Jemur papan di tempat panas hingga kertas kering.

5) Setelah kering, cabut kertas dengan perlahan-lahan.

D. Upaya Mengurangi Sampah

Berikut beberapa tips yang dapat diaplikasikan di pesantren dalam rangka

pelestarian lingkungan khususnya di lingkungan pesantren.
MENGURANG SAMIPAH &

5 TIPS e

KURANGI SAMPAH, SELAMATKAN BUMI

1 Gunakan Produk Reusable

Bawa tumbler, tas belanja kain, dan alat makan sendiri.

2 Kurangi Plastik Sekali Pakai

Pilih kemasan ramah lingkungan atau tanpa kemasan.

Q 3 DaurUlang & Upcycling

Manfaatkan barang bekas menjadi sesuatu yang berguna.

4  Kelola Sampah Organik

Buat kompos dari sisa makanan untuk pupuk alami.

T 5 Bijak dalam Berbelanja

: A‘ H Buat kompos dari sisa makanan untuk pupuk alami.
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Pupuk dari Alam
Kembali ke Alam




Bab V

Mengenali Pertanian
dan Peternakan
Organik

( Materi Pokok: )

Mengapa Pertanian dan Peternakan
Organik?

Konsep Pertanian dan Peternakan

Praktik Pertanian dan Peternakan
Organik

Bahan Pengayaan



“Dan tanah yang baik, tanaman-
tanamannya tumbuh subur dengan
izin Tuhan; dan tanah yang buruk,
tanaman-tanamannya hanya
tumbuh merana. Demikianlah Kami
menjelaskan berulang-ulang tanda-
tanda (kebesaran Kami) bagi orang-
orang yang bersyukur.”

QS. Al-A’raf, Ayat 58




Mengapa Pertanian dan Peternakan Organik?

Sistem pertanian dan peternakan konvensionalyang bergantung pada bahan
kimia seperti pestisida, pupuk buatan, serta antibiotik dalam peternakan
telah menimbulkan berbagai dampak negatif terhadap kesehatan
lingkungan termasuk pada manusia. Endapan berbagai bahan non-alami
tersebut dapat mencemari tanah, air, dan udara. Selain itu, proses produksi
dan penggunaan bahan kimia juga menghasilkan emisi gas rumah kaca
yang berkontribusi terhadap perubahan iklim. Penggunaan pupuk kimia
yang terlalu berlebihan utamanya merusak lingkungan. Hal ini membuat
pasokan nutrisi di dalam tanah menjadi tidak stabil sekaligus menyebabkan
emisi gas seperti nitrogen oksida, yang membuat bumi menjadi lebih panas
(Rockstréom et al., 2009; Steffen et al., 2015; Cui et al., 2021).

Berbagai macam praktik pertanian konvensional juga dapat menimbulkan
risiko yang signifikan bagi kesehatan manusia. Bahan kimia pada praktik
pertanian non-organik membawa berbagai macam pencemar yang
berbahaya bagi kesehatan. Jalur paparan manusia terhadap pencemaran
berbeda-beda berdasarkan jenis pencemar, kondisi, dan aktivitas yang
dilakukan di lahan pertanian tertentu seperti yang terlihat pada gambar
di bawah (Nuruzzaman et al., 2025). Pupuk sintetis misalnya dapat
meningkatkan keasaman tanah dan membuat tanah mengeras. Selain
itu penggunaan pupuk kimiawi juga mencemari tanah dan mengganggu
mikrobia.

-
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Gambar 23. jalur paparan polutan pertanian non-organik terhadap manusia
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Selain itu, penggunaan pestisida berdampak buruk tidak hanya pada alam
tapi juga manusia. Pestisida membuat hama kebal dengan meningkatnya
resistensi, resurgensi, dan mutasi gen. Selain itu, pestisida juga mencemari
alam terutama air, tanah, udara, dan tanaman yang dikonsumsi manusia.
Pestisida yang digunakan dalam pertanian konvensional sudah terbukti
beresiko tinggi terhadap kesehatan manusia. Di Amerika misalnya, kasus
keracunan pestisida akut paling banyak terdeteksi pada petani. Menurut
data dari tahun 1998 hingga 2005, dari 3.271 kasus yang termasuk dalam
analisis, 2.334 (71%) merupakan pekerja pertanian (Calvert et al., 2008).
Selain petani yang memiliki kontak langsung dengan pestisida, manusia
juga secara langsung terdampak dari makanan hasil pertanian yang
menggunakan pestisida.
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Di Indonesia, pada masa Orde Baru, Presiden Soeharto menjalankan
Revolusi Hijau untuk meningkatkan produksi pertanian (Gultom & Harianto,
2021). Petani didorong memakai bibit unggul, pupuk kimia, pestisida,
irigasi, dan mesin modern. Cara bertani yang sebelumnya alami dan
mengikuti alam mulai ditinggalkan. Akibatnya, tanah mengalami penurunan
kualitas, kebiasaan dan pengetahuan tradisional petani mulai hilang, juga
menurunnya keanekaragaman hayati.

Oleh karena itu, produk organik tidak hanya lebih sehat karena bebas dari
bahan kimia, tetapi juga lebih ramah lingkungan karena proses produksinya
mendukung keseimbangan ekosistem dan kesejahteraan hewan ternak.
Dari segi ekonomi, pertanian dan peternakan organik membuka peluang
pasaryang lebih luas dengan nilai jual yang lebih tinggi dibandingkan produk
konvensional. Dengan menerapkan sistem organik, petani dan peternak
tidak hanya menjaga kesehatan dan lingkungan, tetapi juga meningkatkan
daya saing produk mereka di pasar domestik maupun global.

Gambar 24. Kerusakan Lahan Pertanian

Sumber: unews.id
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B. Konsep Pertanian dan Peternakan

Apa itu Pertanian Organik?

Sebelum mendalami teknik pertanian organik, kita harus memahami filosofi
dan paradigma pertanian organik dimulai dari definisi. Pertanian organik
adalah sistem budidaya tanaman yang mengutamakan keseimbangan
ekosistem dengan cara menghindari penggunaan pupuk dan pestisida
sintetis serta memperbaiki kesuburan tanah secara alami. Pertanian organik
dapat dimaknai dalam hubungannya dengan alam yang menyeluruh sebagai
satu kesatuan yang tak terpisahkan. Sistem pertanian ini berlandaskan pada
prinsip-prinsip alam dalam menjaga agroekosistem agar bermanfaat bagi
tanah, air, tanaman dan makhluk hidup, khususnya dalam menyediakan
pangan sehat bagi kesejahteraan manusia.

Gambar 25. Pertanian Organik
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Filosofi Pertanian Organik

Manusia
(Sikap &
Tindakan)

Ekonomi Ekologi
(Produksi (Alam &
& Pasar) Lingkungan)

Menurut IFOAM, pertanian organik lebih dari sekadar tidak menggunakan
bahan kimia. la merupakan pendekatan menyeluruh terhadap produksi
pangan dan pengelolaan sumber daya alam yang berpijak pada empat
prinsip utama: Kesehatan, Ekologi, Keadilan, dan Kepedulian. Prinsip-
prinsip ini menjadi dasar etika dalam bertani dan beternak secara organik,
serta memberikan panduan dalam setiap keputusan yang diambil oleh
petani, peternak, dan pelaku pertanian lainnya.

1) Prinsip Kesehatan (Health)

Pertanian organik bertujuan untuk menjaga dan meningkatkan
kesehatan tanah, tanaman, hewan, manusia, dan seluruh ekosistem.
Lalu, mengapa ini penting? Karena semua makhluk hidup saling
terhubung. Tanah yang sehat akan menghasilkan tanaman yang sehat.
Tanaman sehat akan menjadi makanan yang bergizi bagi manusia dan
hewan. Dengan menghindari bahan kimia sintetis seperti pestisida
dan pupuk buatan, pertanian organik menjaga keseimbangan alami
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dan mencegah kontaminasi yang membahayakan tubuh manusia dan
lingkungan.

Penerapan prinsip ini dalam praktik pertanian organik antara lain:
(1) menghindari pestisida dan pupuk kimia yang dapat mencemari
tanah dan air;

(2) menggunakan kompos, pupuk kandang, dan bahan alami untuk
menyuburkan tanah, dan

(3) memberikan pakan sehat dan alami kepada hewan ternak agar
produk ternak bebas dari zat berbahaya.

Prinsip Ekologi (Ecology)

Prinsip ini menekankan bahwa pertanian organik harus berjalan selaras
dengan siklus dan sistem ekologi yang ada di alam. Praktik bertani
sebaiknya tidak merusak, tetapi justru memperkuat proses alami
seperti daur ulang hara, keanekaragaman hayati, dan keseimbangan
ekosistem. Pertanian konvensional sering kali mengabaikan ekosistem,
sehingga menyebabkan degradasi tanah, kehilangan keanekaragaman
hayati, dan ketergantungan pada pupuk kimia. Sebaliknya, pertanian
organik berusaha mempertahankan keberlanjutan alam jangka panjang.

Penerapan prinsip ini dalam praktik pertanian organik antara lain:
(1) menggunakan rotasi tanaman dan sistem tumpang sari untuk
menjaga kesuburan tanah dan mencegah hama;

(2) mengelola gulma dan hama secara alami tanpa merusak organisme
lain; dan

(3) memanfaatkan bahan lokal dan sumber daya yang ada di lingkungan
sekitar.

Prinsip Keadilan (Fairness)

Pertanian organik harus dikelola dengan adil terhadap semua pihak,
termasuk petani, buruh tani, konsumen, hewan ternak, dan lingkungan.
Keadilan dalam pertanian organik mencakup hak atas lingkungan yang
bersih, makanan yang sehat, dan kesejahteraan sosial. Pertanian yang

-
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berkelanjutan tidak hanya memikirkan hasil, tetapi juga dampaknya
terhadap masyarakat dan makhluk hidup lainnya. Setiap makhluk
hidup memiliki hak untuk diperlakukan secara adil.

Penerapan prinsip ini dalam praktik pertanian organik antara lain:
(1) memberikan perlakuan yang layak kepada hewan ternak (pakan
yang sesuai, ruang gerak cukup, tidak disiksa);

(2) menghindari eksploitasi tenaga kerja tani dan memberikan
penghasilan yang adil; dan

(3) mengedukasi konsumen agar memahami nilai produk organik yang
sehat dan adil.

4) Prinsip Kepedulian (Care)

Pertanian organik harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab,
kehati-hatian, dan kesadaran terhadap dampaknya, baik terhadap
lingkungan saat ini maupun generasi mendatang. Prinsip ini mengajak
semua pelaku pertanian untuk bertindak berdasarkan pengetahuan,
pengalaman, dan kesadaran moral. Mengapa penting? Karena setiap
keputusan dalam bertani mulai dari memilih benih, alat, hingga teknik
atau bahan memiliki konsekuensi jangka panjang. Kepedulian artinya
tidak gegabah menggunakan teknologi atau zat buatan sebelum jelas
dampaknya bagi alam dan manusia.

Penerapan prinsip ini dalam praktik pertanian organik antara lain:
(1) menjaga sumber daya alam agar tetap lestari untuk generasi
mendatang; dan

(2) terus belajar dan menyesuaikan praktik pertanian sesuai prinsip
keberlanjutan.

-
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Pertanian organik
membuka banyak peluang
seperti usaha perkebunan
agrowisata, sekolah alam,

produksi hortikultura
dan peternakan, serta
pengolahan hasil panen
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Apa itu Peternakan Organik?

Peternakan organik adalah sistem pemeliharaan hewan ternak vyang
mengutamakan kesejahteraan hewan dan menghindari penggunaan antibiotik
serta hormon sintetis. Prinsip utama peternakan organik mencakup penggunaan
pakan alami, pengelolaan limbah secara ramah lingkungan, serta pemeliharaan
ternak dalam kondisi yang sehat dan bebas stres.

Manfaat Peternakan Organik

Peternakan organik dapat menghasilkan produk yang lebih sehat dan bebas dari
residu bahan kimia, sehingga lebih aman untuk dikonsumsi. Selain itu, sistem
peternakan ini juga membantu mengurangi pencemaran lingkungan akibat
limbah peternakan yang tidak terkelola dengan baik.

Gambar 26. Ternak Sapi Organik

Sumber: emindonesia.com
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C. Praktik Pertanian dan Peternakan Organik

Definisi Pokok Pertanian Organik

80

Pupuk Organik

Pupuk organik merupakan jenis pupuk yang berasal dari bahan alami,
seperti sisa tanaman atau kotoran hewan, yang telah diproses untuk
meningkatkan kandungan unsur hara dalam tanah. Pupuk ini dapat
berbentuk padat maupun cair dan berfungsi untuk memperbaiki
struktur tanah secara fisik, kimia, serta biologis. Berdasarkan bahan
pembuatannya, pupuk organik dapat berupa kotoran ternak seperti
pupuk kandang dari sapi, kambing, atau unggas; limbah hijau yang
berasal dari sisa tanaman, daun kering, atau jerami; kombinasi
kotoran hewan dan limbah hijau; dan pupuk hayati yang mengandung
mikroorganisme untuk meningkatkan kesuburan tanah secara alami.

Mulsa

Mulsa adalah bahan yang digunakan untuk menutup permukaan
tanah guna menjaga kelembaban, menghambat pertumbuhan gulma,
serta melindungi tanah dari erosi dan perubahan suhu ekstrim. Dalam
pertanian organik, penggunaan mulsa sangat dianjurkan karena dapat
meningkatkan kesuburan tanah secara alami. Mulsa organik bersifat
alami dan dapat terurai misalnya jerami, rumput kering, daun kering,
ranting kecil, serbuk gergaji, dan kompos setengah jadi.

Pengendali Hama Organik

Dalam pertanian organik, pengendalian hama dilakukan dengan cara
alami agar tanaman tetap sehat tanpa merusak lingkungan misalnya
dengan menggunakan tanaman pengusir hama seperti kemangi, sereh,
bawang putih, lavender, atau marigold dan musuh alami hama seperti
laba-laba, kepik, atau burung kecil.
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Teknik Dasar Pertanian Organik

1. Menyiapkan Lahan

Penyiapan lahan harus dilakukan dengan teknik minimum tillage
(olah tanah minimum) yaitu teknik pengolahan tanah yang dilakukan
seperlunya saja, dengan minimal gangguan terhadap tanah.

Pilih lahan yang terkena sinar matahari cukup.
Bersihkan gulma dan sisa tanaman sebelumnya.
Gemburkan tanah menggunakan cangkul atau alat sederhana.

Pengolahan tanah juga dilakukan dengan double digging yakni teknik
mengolah tanah dengan cara menggali hingga dua kali kedalaman satu
sekop (sekop). Teknik ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas tanah
dengan melonggarkan lapisan bawah tanah dan memasukkan bahan
organik ke dalamnya, sehingga menghasilkan tanah yang lebih subur
dan memiliki drainase yang lebih baik.

Tambahkan bahan organik seperti kompos atau pupuk kandang agar
tanah lebih subur.

2. Menanam tanaman

® Pilih tanaman yang cocok dengan kondisi lingkungan.

® Gunakan sistem multi cropping/ tumpang sari/ campuran/

polikultur. Sistem ini bertujuan memanfaatkan lahan secara
optimal dengan menanam berbagai jenis tanaman dalam satu
area, baik secara bersamaan maupun bergiliran.

® Pastikan benih dan bibit bebas dari modifikasi genetik dan bahan

kimia.

@® Pilih benih yang sudah diolah secara organik atau gunakan benih

dari hasil panen sendiri setelah melalui proses seleksi.

Gunakan bibit lokal yang tidak mengandung bahan kimia.

@® Buatlubang tanam sesuai jenis tanaman (contoh: 20-30 cm).

Tanam bibit dan tutup dengan tanah secara ringan.

-
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Gambar 27. Tumpang Sari

3. Membuat Mulsa

82

Mulsa merupakan salah satu komponen penting dalam
pemeliharaan tanaman.
Gunakan bahan alami seperti daun kering, jerami, atau rumput
kering.
Sebarkan di atas permukaan tanah di sekitar tanaman.
Mulsa membantu menjaga kelembaban tanah dan menekan
pertumbuhan gulma.
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Gambar 28. Mulsa Jerami

Sumber: orgomedia.com

4. Menyiram Tanaman

® Siram tanaman secara teratur, pagi dan/atau sore hari.

® Gunakan air secukupnya agar tanaman tidak layu atau busuk.

5. Memberi Pupuk Organik

® Gunakan pupuk dari kotoran hewan, limbah hijauan, atau pupuk
cair fermentasi. Contohnya, pupuk cair dari campuran kotoran sapi
dan daun pisang yang difermentasi selama 2 minggu.

AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA -
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Gambar 29. Limbah Organik sebagai Pupuk

w‘o.,\
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Sumber: eratani.co.id

6. Mengendalikan OPT (Organisme Pengganggu Tumbuhan) Secara
Alami

® Pengendalian OPT menggunakan pendekatan holistik, preventif
(kultur teknis) kemudian kuratif.

® Pendekatan holistik adalah pengendalian OPT dengan cara alami
dan beragam, seperti menjaga kebersihan lahan, menanam
tanaman penangkal, dan meningkatkan keanekaragaman hayati,
tanpa merusak lingkungan.

® Pendekatan preventif berfokus pada mencegah serangan OPT sejak
awal dengan teknik budidaya seperti rotasi tanaman, pemilihan
bibit sehat, penanaman serempak, dan pengaturan jarak tanam.
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http://eratani.co.id

® Pendekatan kuratif mengatasi OPT setelah terlihat muncul dengan
cara yang ramah lingkungan, seperti penggunaan pestisida nabati
dan musuh alami.

® Gunakan rebusan daun mimba, jahe, atau bawang putih untuk
disemprotkan.

® Tanam tanaman pengusir OPT alami seperti bunga dan tanaman
menyengat i.e. marigold, krisan, lavender, serai atau kemangi.

® Jagakeseimbangan ekosistem kebun (biarkan serangga baik hidup).

Gambar 30. Pestisida Nabati Mimba

Sumber: tropis.id
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Pengelolaan Produksi dan Pemasaran Hasil Pertanian Organik

Pengelolaan produksi dan pemasaran hasil pertanian organik merupakan
langkah penting untuk menjamin keberlanjutan pertanian serta meningkatkan
kesejahteraan petani. Dalam sistem pertanian organik, proses produksi tidak
hanya bertujuan untuk memperoleh hasil yang tinggi, tetapi juga menjaga kualitas
produk dan kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, petani perlu memahami cara
merencanakan produksi secara efisien dan memasarkan hasil pertanian secara
tepat. Pendekatan ini memungkinkan pesantren atau kelompok tani menjangkau
pasar yang lebih luas dan membangun kepercayaan konsumen terhadap produk
organik.

Skema Pengelolaan dan Pemasaran Pertanian Organik

Pengelolaan

Pengelolaan
Kebun Produksi

Pengelolaan

Kebun Produksi Kebun Produksi

Potensi Kemanan Strategi
Kebun Lahan Harga
Penentuan Target Pilihan
Tata Ruang Produksi Segmen Pasar
Pemilihan Irigasi Distribusi Sistem
dan Drainase Crop Pelayanan
Pemelioharaan Penetapan ‘F]’en.gebaran
Bedengan Lokasi Tanam aringan
Konsumen
Pengelolaan Perhitungan Membangun
Pagar Hidup Input-Output Keterbukaan &
Kepercayaan
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Strategi Pengembangan Pasar

1. Membuka forum dialog antar produsen dan konsumen
Memperkuat jaringan agen dan konsumen
Mengawasi anggota jaringan yang tidak layak

Mengontrol penggunaan stiker atau logo

o M 0D

Mengevaluasi kualitas produk dan pelayanan

Gambar 31. Produk Pertanian Organik di Marketplace

FRUTS - EGETABLES
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TEKNIK DASAR

PETERNAKAN ORGANIK

Menyiapkan
Kandang Sehat

Memberi Pakan
Alami

Menjaga Kebersihan
Kandang

Menjaga Kesehatan
Ternak secara
Alami

Mengolah
Limbah

Kandang harus berventilasi baik dan mudah dibersihkan.
Gunakan alas jerami atau sekam padi untuk menjaga
kekeringan.

Berikan rumput segar, sisa sayuran, ampas tahu, atau
dedak yang tidak tercemar.

Bisa juga menggunakan pakan fermentasi sederhana dari
bahan lokal.

Bersihkan kandang setiap hari.
Kumpulkan kotoran untuk dijadikan kompos atau pupuk
cair (biourine).

Beri ramuan herbal seperti kunuit, jahe, atau daun

pepaya.
Sediakan air bersih dan jaga hewan dari stres lingkungan.

Olah kotoran menjadi pupuk padat atau cair.
Gunakan kembali sebagai pupuk untuk pertanian.




D. Bahan Pengayaan

1. Video tentang dampak penggunaan bahan kimia dalam pertanian
konvensional dan manfaat pertanian organik:

@ Sejarah Awal Revolusi Hijau dan dimulainya Pertanian Organik
Modern

@b Organic & Sustainable Farming

@ Penting! Memahami Konsep Ekologi Tanah Pertanian

2. Video tentang kisah inspiratif petani muda dalam praktik
pertanian organik:

@ Gen Z Bertani Permakultur - Kebun Damaz

@@ Inspirasi untuk Petani Muda: Teknik Organik Bikin Tanaman
Subur di Daerah Gersang

3. Video ragam jenis pupuk organik dan pengalaman petani dan
produsen pupuk organik:

@ Pupuk untuk Tanaman Organik Ku - Youtube

@‘3 Belajar dari Jepang Sukses Buat Pupuk Organik Tanpa Tanah,
Tanaman Cepat Berbuah

4. Video dan contoh berbagai jenis mulsa:
@ Mulsa Organik yang Bagus | 3 Terbaik!!
5. Video pakan alami ternak:

@ Rahasia Ternak Ayam Organik Siap Panen Dalam 25 Hari (menit
5:08)

@ 21. Pembuatan Pakan Ternak
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https://www.youtube.com/watch?v=nizl0Vb6m4c
https://www.youtube.com/watch?v=nizl0Vb6m4c
https://www.youtube.com/watch?v=5SzJkL7czI0
https://www.youtube.com/watch?v=azpsddvS1G0
https://www.youtube.com/watch?v=RFCtzHXz7G4
https://www.youtube.com/watch?v=4woYZ0kYBL0
https://www.youtube.com/watch?v=4woYZ0kYBL0
https://www.youtube.com/shorts/sCysJXkdvR4
https://www.youtube.com/watch?v=fNT60xGDiI0
https://www.youtube.com/watch?v=fNT60xGDiI0
https://www.youtube.com/watch?v=GJygsLjN3BM
https://www.youtube.com/watch?v=1l_VT8Qe6vY
https://www.youtube.com/watch?v=cphTq_estwU
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Bab VI

Mengenali Konservasi

Lingkungan

( Materi Pokok: )

Apa itu Konservasi?

Apa saja jenis konservasi?

Apa manfaat konservasi?

Apa saja ruang lingkup konservasi?

Langkah praktik untuk memulai
konservasi di Pesantren



*Sesungguhnya orang-orang yang

pemboros itu adalah saudara setan

dan setan itu sangat ingkar kepada
Tuhannya.”

QS. Al-Isra, Ayat 27




A. Apaitu Konservasi?

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konservasi adalah
pemeliharaan dan perlindungan sesuatu secara teratur untuk mencegah
kerusakan dan kemusnahan. Konservasi juga dapat diartikan sebagai
upaya yang dilakukan manusia untuk melestarikan atau melindungi alam.
Secara harfiah, konservasi berasal dari bahasa Inggris conservation, yang
artinya pelestarian atau perlindungan. Sedangkan menurutilmu lingkungan
(Darmayani, Satya, Juniatmoko, R., Martiansyah, I., Puspaningrum, D.,
Zulkarnaen, R. N., Nugroho, E. D. , Pulungan, N. A., Aldyza, N. Abdul
Rohman, Nursia, Hariri, M. R., Wattimena, C. M. A. 2022), konservasi dapat
diartikan sebagai berikut:

Upaya efisiensi dari penggunaan energi, produksi,
transmisi, atau distribusi yang berakibat pada pengurangan
konsumsi energi di lain pihak menyediakan jasa yang sama
tingkatannya;

Upaya perlindungan dan pengelolaan yang hati-hati

terhadap lingkungan dan sumber daya alam (fisik);

Pengelolaan terhadap kuantitas tertentu yang stabil
sepanjang reaksi kimia atau transformasi fisik;

Upaya suaka dan perlindungan jangka panjang terhadap
lingkungan;

Suatu keyakinan bahwa habitat alami dari suatu wilayah
dapat dikelola, sementara keanekaragaman genetik dari
spesies dapat berlangsung dengan mempertahankan
lingkungan alaminya.
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Maka dapat disimpulkan konservasi adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh

manusia untuk melestarikan, menjaga dan mengelola segala sumber daya alam
serta makhluk hidup yang ada di bumi agar terhindar dari kepunahan. Oleh karena
itu, konservasi terhadap lingkungan atau sumber daya alam sangatlah penting

dilakukan agar menjaga keberlangsungan bumi termasuk kehidupan manusia.
Jika pemanfaatan sumber daya alam tidak diiringi dengan upaya konservasi,
maka berbagai macam dampak seperti, perubahan iklim, dapat mengancam

kehidupan dan kelestarian bumi di masa mendatang.

B. Apa sajajenis konservasi?

Konservasi terbagi menjadi beberapa jenis, diantaranya:

94

Konservasi in-situ, upaya untuk melindungi dan melestarikan
keanekaragaman hayati dan ekosistem di tempat aslinya, seperti
taman nasional, cagar alam, hutan lindung dan kawasan konservasi
lainnya. Contoh lain, penerapan di pesantren mempertahankan pohon
besar yang sudah tumbuh sejak lama dengan tidak menebangnya
sembarangan, dan menanam tanaman lokal seperti bambu, pisang,
atau tanaman keras lainnya.

Konservasi ex-situ, melibatkan perpindahan populasi spesies atau
tumbuhan dan hewan dari habitat aslinya ke tempat lain, seperti
kebun binatang, arboretum, atau bank benih untuk tujuan pelestarian.
Contoh lain, menyimpan bibit tanaman obat di kebun bibit pesantren
atau budidaya tanaman langka seperti kelor, sirih merah, dll.

Konservasi ekosistem, usaha untuk melindungi dan menjaga seluruh
sistem lingkungan hidup termasuk tanah, air, udara, tumbuhan,
hewan, dan manusia agar tetap seimbang dan berfungsi sebagaimana
mestinya. Contoh praktiknya, tidak membakar sampah vyang
berpotensi merusak kualitas udara, pengurangan produksi sampah
khususnya plastik bisa mempengaruhi kualitas tanah.

-
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4. Konservasiberbasis komunitas, kegiatan konservasiyangdigerakkan
dan dikelola oleh masyarakat lokal yang tujuannya meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam menjaga lingkungan. Contoh
kegiatannya, menanam pohon, membuat kompos, dan edukasi
lingkungan bersama di pesantren dan masyarakat luar pesantren.

C. Apa manfaat konservasi?

Dalam modulinijuga menjelaskan ada beberapa manfaat dalam melakukan
konservasi. Beberapa manfaat yang dapat dirasakan dengan melakukan
konservasi, yaitu:

1. Menjaga keseimbangan alam, alam memiliki sistem yang saling
terhubung—tumbuhan, hewan, tanah, air, dan udara saling
bergantung. Jika satu rusak, yang lain ikut terganggu.

2. Mencegah bencana alam, kerusakan alam dapat memicu banijir,
longsor, kekeringan, dan kebakaran hutan. Konservasi membantu
mengurangi risiko ini.

3. Melestarikan Keanekaragaman Hayati, Setiap makhluk ciptaan
Allah punya peran. Konservasi mencegah kepunahan spesies yang
penting bagi ekosistem dan umat manusia.

4. Menjaga ketersediaan Sumber Daya Alam, air bersih, udara segar,
dan makanan sehat berasal dari alam yang terjaga. Tanpa konservasi,
manusia bisa kekurangan sumber daya alam yang menjadi kebutuhan
primer.

5. Bagian dari tanggung jawab keislaman, dalam Islam, manusia
adalah khalifah (pemimpin) di bumi. Allah amanahkan bumi untuk
dijaga, bukan dirusak. Konservasi adalah bentuk ibadah dan tanggung
jawab moral.

)
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Melindungi masa depan generasi selanjutnya, konservasi dilakukan
bukan hanya untuk sekarang, tapi untuk dimanfaatkan hasilnya oleh
generasi selanjutnya.

Membangun kepedulian dan akhlak mulia, konservasi melatih sikap
peduli, hemat, tidak mubazir, dan cinta kebersihan—semua adalah
bagian dari akhlak terpuji dalam Islam.

D. Apa sajaruang lingkup konservasi?
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Konservasi Hutan, suatu bentuk kawasan hutan yang dikelola secara
khusus untuk tujuan pelestarian alam dan keanekaragaman hayati.
Hutan sendiri merupakan sumber daya alam yang sangat penting
bagi kehidupan manusia dan alam serta lingkungan hidup. Hutan
selain berfungsi sebagai sumber daya alam yang memproduksi dan
menghasilkan bahan baku untuk pembangunan rumah dan gedung-
gedung, hutan juga tempat binatang-binatang dan tumbuh-tumbuhan
yang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia (Arba, Sudiarto, &
Yuniansar, 2023). Tujuan utama konservasi hutan ini di antaranya yaitu
melindungi keanekaragaman hayati, melindungi ekosistem, serta
menjaga keselarasan ekologi. Konservasi hutan juga berperan penting
dalam menjaga fungsi hidrologis, mencegah banjir dan kekeringan,
menjaga sumber air tanah, memitigasi perubahan iklim, serta
memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar melalui penyediaan
sumber daya alam.

Pohon memiliki fungsi berbeda berdasarkan bentuknya, seperti
yang memiliki akar dalam berfungsi sebagai resapan air, daun lebat
berfungsi untuk melindungi tanah, pohon besar dapat mencegah erosi
dan longsor. Beberapa contoh pohon yang cocok ditanam sebagai
bentuk mencegah banjir dan kekeringan, di antaranya Pohon Sengon
(akar cepat tumbuh & resapan air), Pohon Bendo (penahan air alami),
Pohon Merbau (mencegah erosi), Pohon Gaharu (konservasi air & nilai
ekonomi), Pohon Damar (meresap air & pengikat tanah).
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Gambar 34. Penanaman Pohon Arboretum Bambu

di Sekitar Pondok Pesantren Al Islam Kambitin

Sumber: AntaraKalsel

Catatan penting:

Konservasi tidak hanya soal menjaga hutan,
tetapi juga menyangkut bagaimana kita menjaga
air, tanah, udara, dan semua makhluk Allah,
termasuk di lingkungan sehari-hari.



https://kalsel.antaranews.com/berita/406635/ponpes-al-islam-kambitin-wujudkan-eco-pesantren-melalui-arboretum-bambu

2. Konservasi Air, adalah segala usaha untuk menghemat penggunaan
air, mencegah pencemaran, dan menjaga kelestarian sumber air
seperti mata air, sungai, dan danau. Dalam Islam sendiri, air adalah
anugerah Allah yang harus dijaga. Konservasi air penting dilakukan
diantaranya untuk pemeliharaan sumber daya alam yang dibutuhkan
oleh makhluk hidup saat ini hingga generasi selanjutnya. lJika
ketersediaan air langka, maka akan berdampak besar pada lingkungan
(Fakhriyah, Yeyendra, dan A Marianti, 2021).

Beberapa contoh konservasi air, sebagai berikut:

a. Wakaf mata air

Wakaf mata air adalah wakaf produktif berupa lahan atau
sumber air (mata air) yang diserahkan untuk dimanfaatkan umat
secara berkelanjutan. Wakaf ini sangat sesuai dengan konservasi
karena air dimanfaatkan untuk kebutuhan umat (minum, irigasi,
wudhu), lahan sekitar mata air dilindungi dari perambahan atau
kerusakan.
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3.

Konservasi sungai

Konservasi sungai adalah kegiatan yang menjaga air sungai
tetap bersih sebagai sumber air minum, irigasi dan ekosistem
makhluk hidup air lainnya seperti ikan. Jika fungsi daerah aliran
sungai menurun, hal itu disebabkan oleh kegiatan deforestasi,
penebangan hutan secara liar, sistem pertanian yang tidak
ramah lingkungan, dan sebagainya. Tidak jarang, banyak sungai
yang tercemar oleh sampah, limbah, dan erosi.

Gambar 35. Ilustrasi Cara Pengelolaan Air

Air, Symber AV
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makhluk di bumi. Namun,
pencemaran air dan I
eksploitasi berlebihan
menyebabkan krisis air
bersih di berbagai belahan
dunia. Sudah saatnya kita
lebih bijak dalam
menggunakan dan
menjaga ketersediaan air.

)
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Matikan keran soat tidak
digunakan dan gunakan air
seperlunya

Tanam pohon dan buat sumur
resapan untuk menjaga siklus

Dengan menjaga oir alami
air, kita juga
menjaga kehidupan
Mari belsur_nu-samo v
melindungi sumber
daya air untuk

masa depan yang
Pilih deterjen dan sabun yang lebih baik Jangan buang sampah dan
tidak mencemnari air ebih baikl limbah berbahaya ke sungai
\ atau laut.

sumber: canva.com

Konservasi Tanah, segala usaha untuk melindungi tanah
dari kerusakan, seperti erosi, pencemaran, atau kehilangan
kesuburan, agar tetap dapat mendukung kehidupan manusia,
hewan, tumbuhan, dan ekosistem secara berkelanjutan.
Konservasi tanah menjadi penting karena tanah adalah sumber


http://canva.com

kehidupan, apabila tanah rusak maka kebutuhan pangan akan
terancam. Selain itu, masalah lingkungan yang mungkin terjadi
ialah terbawanya tanah hasil erosi menuju permukaan sungai
yang mengakibatkan volume tampung air sungai berkurang.
Masalah tersebut tidak langsung dirasakan masyarakat di
sekitar hulu melainkan dirasakan masyarakat di sekitar hilir yang
disebabkan oleh pengurangan volume debit air disaat musim
kemarau dan banjir di saat musim penghujan (Akbar, Authar, dan
Puarada, 2024). Oleh karena itu, konservasi tanah juga memiliki
manfaat dapat mencegah banjir serta longsor. Beberapa jenis
kerusakan tanah, yaitu erosi, penurunan kesuburan tanah,
pencemaran tanah dari limbah rumah tangga, pestisida dan
kompaksi tanah. Beberapa cara konservasi tanah, yakni
terasisasi, penanaman vegetasi, pembuatan saluran air, kompos
dan pupuk alami, dan rotasi tanaman.

Gambar 36. Proses Penanaman Vegetasi di Candi Boko, Yogyakarta

sumber: kompas.com
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https://www.kompas.com/skola/read/2021/09/24/110000469/cara-kita-menjaga-lingkungan-dan-5-contohnya

Konservasi Udara, adalah upaya untuk menjaga kualitas udara
tetap bersih dan sehat dengan cara mengurangi pencemaran
dari aktivitas manusia, dan menerapkan gaya hidup ramah
lingkungan. Udara merupakan salah satu substansi yang sangat
penting bagi kelangsungan semua makhluk hidup, terutama
manusia dan hewan untuk bernapas. Di Indonesia Indeks
Kualitas Udara nya memiliki nilai rata-rata 101 AQI* US (2024), ini
menunjukkan kualitas udara yang ada berada di level tidak sehat
bagi kelompok sensitif. Saat zat pencemar udara telah melebihi
ambang batas yang telah ditetapkan, maka dapat menyebabkan
fenomena efek rumah kaca (greenhouse effect) berskala
global. Pengaruh perubahan kualitas udara dan perubahan
iklim juga dapat menyebabkan perekonomian masyarakat
menjadi terhambat dan tidak dapat berjalan dengan baik. Polusi
udara selain mempengaruhi perekonomian tentu juga dapat
mempengaruhi kesehatan masyarakat (Fath, 2021).

S5 SOLUSI

+ MENGURANGI
POLUSI UDARA

‘ Berhenti merokok

- — Jangan membakar sampah
®
Menggunakan produk daur ulang

Berjalan kaki atau naik sepeda

©rrv REACT

sumber: canva.com
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Jika hal ini tidak diperbaiki, kualitas udara akan semakin
menurun. Kualitas udara yang buruk dapat menyebabkan
penyakit seperti asma, infeksi saluran pernapasan akut (ISPA),
jantung, dan kanker paru-paru. Selain itu, udara juga berperan
dalam mengatur iklim dan cuaca. Beberapa cara melakukan
konservasi udara, yakni penanaman pohon sebagai penyerap
karbondioksida dan menghasilkan oksigen, mengurangi
pembakaran sampah, membuat ruang terbuka hijau di
halaman yang penuh pohon/tanaman, mengurangi penggunaan
kendaraan bermotor, bersepeda atau berjalan kaki saat aktivitas
sehari-hari.

Konservasi Energi, adalah upaya untuk menghemat dan
menggunakan energi secara efisien agar tidak terbuang sia-
sia. Secara umum sumber energi dibagi menjadi dua, yaitu
sumber energi tak terbarukan dan sumber energi terbarukan.
Pertama, sumber energi tak terbarukan adalah sumber
energi yang ketersediaannya terbatas sehingga kemungkinan
akan habis jika digunakan secara terus-menerus. Salah satu
permasalahan dalam penggunaan energi tak terbarukan antara
lain adalah mengoperasikan peralatan elektronik, peralatan
pencahayaan, dan peralatan lainnya yang tidak berlabel hemat
energi. Kedua, sumber energi terbarukan adalah sumber energi
yang proses pembentukannya terjadi secara berkelanjutan
sehingga ketersediaannya melimpah dan tidak pernah habis
(Fitriani, Novawardhani, Paramytha, Mukti, dan Makmuri, 2024).
Konservasi energi yang bisa dilakukan antara lain, memulai
peralihan penggunaan sumber energi dari tak terbarukan
menjadi energi terbarukan yang berasal dari energi matahari,
energi biomassa, energi angin, gravitasi air, energi panas
bumi, dan lain-lain. Menerapkan perilaku hemat energi dalam
upaya mengurangi penggunaan energi tak terbarukan secara
efisien dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa contoh, seperti
mematikan lampu, kipas angin, dan elektronik lainnya jika
tidak digunakan, menggunakan cahaya matahari di siang hari
sebagai sumber pencahayaan, peralihan kendaraan motor listrik
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dari kendaraan bermotor bahan bakar minyak. Jika perilaku ini
dipraktekkan di pesantren selain dapat mengurangi pemakaian
energi, juga menekan biaya operasional pesantren, dan mendidik
santri untuk hidup hemat.

Gambar 37. llustrasi Cara Pengelolaan Energi

’ W Encr?i Bersil,
“" yntuk Masa Depan ‘\/
,  Yong Lebil, Baik /

-
Salam kebutuhan utama

dalam kehidupan
sehari-hari. Namun,
penggunaan energi
fosil yang
berlebihan
menyebabkan polusi
udara dan
mempercepat
perubahan iklim.
Saatnya beralih ke
energi bersih dan
berkelanjutan!
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Bersepeda, berjalan kaki, atau Pilih peralatan rumah tangga yang
menggunakan kendaraan listrik. memiliki efisiensi energi tinggi.

Gunakan Transportasi
Ramah Lingkungan:




Langkah praktik untuk memulai konservasi di Pesantren

Pada modul ini akan menunjukkan beberapa langkah praktik dalam
melakukan konservasi. Berikut beberapa langkah yang bisa dilakukan oleh
pesantren untuk memulai konservasi di lima lingkup, yaitu hutan, air, tanah,
udara dan energi.

1. Konservasi Hutan I

Berikut ini adalah langkah-langkah teknis yang dapat diterapkan
terkait konservasi hutan:

a. Pendataan Tanaman yang Ada

Catat jenis tanaman yang sudah ada: pohon besar, tanaman
hias, semak, dll.

Tandai tanaman langka atau bermanfaat (obat, buah,
pelindung).

b. Pengembangan Area Tanaman

Membuat Zona Hijau: area rindang untuk pohon peneduh
(trembesi, ketapang, dll).

Membuat Kebun Herbal: jahe, sereh, kunyit, daun salam,
untuk dapur atau obat santri.

Menanam Vertikal: di tembok asrama atau area sempit
dengan rak bertingkat atau botol bekas.

Membuat Kebun Sayur Organik: di polybag/bedengan
kecil, tanaman yang ditanam kangkung, bayam, cabai, dll.

c. Sistem Rotasi dan Perawatan

Menentukan Jadwal piket menyiram, menyiangi, dan
memberi pupuk.
Menggunakan kompos dari limbah dapur atau daun kering.




d.

Pembibitan Mandiri

® Membuat sudut pembibitan: polybag, tray semai, atau daur
ulang botol.
® Melibatkan santri dalam proses tanam-panen.

2. Konservasi Air IS

Berikut ini adalah langkah-langkah teknis yang dapat diterapkan
terkait konservasi air:

@i REACT

Evaluasi Penggunaan Air

® Pantau pemakaian air di kamar mandi, dapur, wudhu, dan
taman.
@® Deteksi kebocoran dan lakukan perbaikan rutin.

Pembuatan Instalasi Pemanen Air Hujan (IPAH)

® Gunakan atap bangunan untuk menangkap air hujan -
disalurkan ke tandon.

@ Airini bisa dipakai untuk menyiram tanaman atau mencuci
halaman.

Pemasangan Alat Penghemat Air

@® Gunakan kran model tekan atau shower agar lebih hemat.
@® Edukasi hemat air lewat poster di area wudhu dan kamar
mandi.

Pengolahan Air Limbah Sederhana (Greywater)

® Air bekas cuci tangan atau cucian bisa disaring dan
digunakan ulang untuk menyiram tanaman.
® Gunakan filter alami: kerikil, pasir, arang.
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e. Pembuatan Biopori

Lubang resapan (biopori) dibuat di halaman untuk
meningkatkan penyerapan air dan mencegah genangan.
Diameter +10 cm, kedalaman £100 cm, isi dengan sampah
organik.

Konservasi Tanah I

Berikut ini adalah langkah-langkah teknis yang dapat diterapkan

terkait konservasi tanah:

a. Pembuatan Kompos Organik

Gunakan bahan sisa dapur, dedaunan kering, dan kotoran
ternak.

Olah dalam lubang tanah, tong kompos, atau ember daur
ulang.

Aduk rutin setiap minggu, siap pakai dalam 4-6 minggu.
Kompos digunakan untuk menyuburkan kebun sayur dan
tanaman hias.

b. Pemasangan Mulsa

Gunakan jerami, daun kering, atau serbuk kayu.
Tutupi permukaan tanah di sekitar tanaman untuk menjaga
kelembaban, mencegah erosi, dan menekan gulma.

c. Pembuatan Bedengan dan Terasering

Buat bedengan (guludan) untuk kebun kecil agar tanah tidak
cepat padat dan air mudah meresap.

Jika ada lahan miring, dibuat terasering mini untuk
menghambat aliran air dan mencegah longsor.

-
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d. Lubang Resapan Biopori

Buat lubang 10-15 cm diameter dan kedalaman 80-100 cm.
Letakkan di area rawan genangan atau di dekat pohon.

Isi dengan sampah organik untuk mempercepat peresapan
dan menjadi kompos alami.

e. Penanaman Tanaman Penutup Tanah

Tanam kacang-kacangan, daun afrika, atau rumput mini di
area terbuka.

Berfungsi mencegah erosi, memperbaiki struktur tanah, dan
menambah bahan organik alami.

f. Rotasi Tanaman

Terapkan pergiliran jenis tanaman setiap musim tanam
(misalnya: sayuran daun - buah > umbi).

Mencegah kelelahan tanah dan gangguan hama/penyakit
tanaman yang berulang.

g. Pemanfaatan Biochar

Gunakan arang sekam atau kayu yang dibakar tak sempurna.
Campurkan ke tanah kebun untuk meningkatkan porositas
dan menyimpan unsur hara lebih lama.

4. Konservasi Udara IS

Berikut ini adalah langkah-langkah teknis yang dapat diterapkan
terkait konservasi udara:

a. Penanaman Pohon Peneduh dan Penyerap Polusi

Prioritaskan pohon dengan daun lebar dan tumbuh cepat:
ketapang kencana, mahoni, sengon.

Tanam di sekitar lapangan, pinggir pagar, jalan masuk, dan
sekitar asrama.
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Pengurangan Sumber Polusi Udara Internal

@® Hindari pembakaran sampah terbuka.
@® Gunakan metode 3R (Reduce, Reuse, Recycle) untuk
mengelola sampah.

Pemanfaatan Tanaman Pembersih Udara

@® Letakkan tanaman seperti lidah mertua, sirih gading, palem
kuning di dalam kelas/asrama.

Akses Sirkulasi Udara Alami

@® Pastikan bangunan memiliki ventilasi cukup.
® Dorong desain asrama dan kelas dengan konsep terbuka
dan hijau.

Kampanye dan Edukasi Sehat Udara

@® Adakan kampanye “Hari Tanpa Asap” setiap pekan.
® Edukasipentingnya udara bersih terhadap kesehatan santri.

Konservasi Energi I

Berikut ini adalah langkah-langkah teknis yang dapat diterapkan
terkait konservasi energi:

Evaluasi Penggunaan Energi

@® Catat penggunaan listrik dari meteran setiap awal dan akhir
bulan.

® Identifikasi titik-titik yang mungkin boros listrik: dapur,
kamar mandi, dan asrama.

@® Buat grafik pemakaian sebagai bahan evaluasi dan
memotivasi penghematan energi.
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Penggantian Lampu dan Peralatan

Ganti semua lampu dengan LED hemat energi.

Gunakan kipas angin atau alat elektronik lainnya berdaya
rendah dan hemat energi.

Berikan label pada alat elektronik dengan “Jam Pakai Ideal”
untuk menghindari kelebihan waktu penggunaan.

Optimalisasi Cahaya dan Ventilasi Alami

Gunakan atap transparan (fiber/kaca) di lorong pesantren.
Perbanyak jendela atau ventilasi dengan ukuran besar agar
cahaya yang masuk ke ruangan kelas atau asrama lebih
maksimal.

Pemanfaatan Energi Terbarukan Skala Kecil

Pemasangan panel surya mini untuk lampu luar asrama,
dan beberapa lingkup kecil di pesantren.

Libatkan santri dalam perakitan dan pemeliharaan panel
surya.

Program Edukasi Penghematan Energi

Membuat stiker “Matikan Lampu Saat Tidak Digunakan” , di
setiap saklar.

Bentuk tim piket santri untuk berkeliling setiap sore
mengecek saklar dan alat elektronik yang sudah tidak
digunakan.

SAVE@\WORLD

©rrv REACT
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Apa itu Energi Alternatif?

Apa Sumber Energi Alternatif?

Contoh-Contoh Energi Alternatif

Energi Alternatif di Pesantren

Penerapan Energi Alternatif

Manfaat Energi Alternatif



“Dan janganlah kamu membuat
kerusakan di muka bumi setelah
(Allah) memperbaikinya...”

QS. Al-A’raf, Ayat 56




Apa itu Energi Alternatif?

Energialternatifmemilikiperananyangsangatpentinguntukkeberlangsungan
hidup manusia dan kelestarian bumi. Dengan pemanfaatan energi alternatif
secara maksimal, kita dapat memastikan bahwa kondisi bumi yang kita
rasakan saat ini tetap terjaga untuk generasi mendatang. Sayangnya, masih
banyak orang yang lebih memilih menggunakan energi fosil, seperti minyak
bumi dan batu bara, untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka.

Energi alternatif merujuk pada sumber energi yang digunakan sebagai
pengganti bahan bakar fosil. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), energi alternatif adalah energi yang tidak berasal dari minyak bumi,
seperti energi yang dihasilkan dari air, panas bumi, nuklir, matahari, angin,
gelombang, biomassa, gas alam, gambut, dan batu bara.

Masyarakat yang sudah mulai menyadari dampak buruk dari penggunaan
energi tak terbarukan yang dapat merusak bumi, kini mulai beralih ke sumber
energi alternatif. Menurut Encyclopedia Britannica, energi alternatif adalah
energi yang berasal dari sumber daya yang dapat diperbaharui atau terus-
menerus tersedia, seperti sungai, pasang surut laut, biomassa, biogas, sinar
matahari, dan aliran sungai.

Tujuan utama pengembangan energi alternatif adalah untuk menggantikan
penggunaan bahan bakar fosil. Oleh karena itu, energi alternatif terus
dikembangkan oleh berbagai kelompok masyarakat dan perusahaan.
Semakin banyak orang yang terlibat dalam pengembangan energi alternatif,
semakin banyak pula yang menyadari pentingnya beralih dari energi yang
merusak bumi.

Bagi masyarakat umum, tujuan penggunaan energi alternatif adalah untuk
menjaga agar lingkungan tempat tinggal tetap sehat. Jika lingkungan terjaga,
maka kesehatan masyarakat pun akanterjamin, dan energialternatif ini dapat
digunakan secara berkelanjutan karena sifatnya yang dapat diperbaharui.



B. ApaSumber Energi Alternatif?
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Panas Matahari

Energimatahariadalah salah satusumberenergiyang paling pentingbagi
kehidupan manusia. Keberadaan matahari sangat vital tidak hanya bagi
manusia, tetapi juga untuk tumbuhan dan hewan yang membutuhkan
sinar matahari untuk bertahan hidup. Agar pemanasan global tidak
terjadi, energi matahari yang masuk ke bumi harus dimanfaatkan
dengan bijak. Pemanasan global sendiri sering kali disebabkan oleh
penggunaan berlebihan energi fosil yang tidak terbarukan.

Air

Air,yangsangatdibutuhkantubuh manusiauntukmenghindaridehidrasi,
juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi alternatif. Meskipun
air dapat menggantikan energi fosil, sumber air yang digunakan harus
dalam jumlah besar. Jika air hanya tersedia dalam jumlah kecil, akan
sulit untuk dijadikan sebagai sumber energi alternatif. Beberapa
negara, termasuk Indonesia, sudah mengembangkan pembangkit
listrik tenaga air melalui bendungan besar yang memanfaatkan aliran
air untuk menghasilkan energi. Jika kita belum dapat memaksimalkan
potensi air, kita bisa tetap menggunakan air secukupnya untuk tujuan
yang lebih sederhana.

Panas Bumi

Panas bumi berasal dari aktivitas di dalam perut bumi, di mana terdapat
banyak partikel radioaktif yang berasal dari batuan. Panas bumi ini
sangat bergantung pada magma, yaitu cairan panas yang ada di inti luar
bumi. Magma memiliki suhu yang sangat tinggi dan menjadi sumber
panas bumiyang bisa dimanfaatkan. Energi panas bumi terletak sekitar
6.400 km di bawah permukaan bumi dan bisa digunakan sebagai energi
terbarukan untuk pembangkit listrik dengan menggunakan turbin.

Biomassa
Biomassa merujuk pada bahan organik yang berasal dari tanaman,

tumbuhan, atau bahkan kotoran hewan. Bahan-bahan ini, jika dikelola
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dengan baik, dapat dijadikan energi alternatif. Beberapa contoh
biomassa meliputi enceng gondok, rumput laut raksasa, serbuk
gergaji, sekam padi, jerami, sampah dapur, hingga kotoran hewan. Jika
dibiarkan menumpuk tanpa dikelola, biomassa dapat menjadi sumber
masalah lingkungan, seperti pemanasan global. Oleh karena itu,
biomassa bisa dimanfaatkan secara optimal untuk energi terbarukan,
yang akan membantu menjaga kelestarian lingkungan dan kualitas
hidup manusia.

5. Angin

Angin adalah pergerakan udara yang terjadi akibat perbedaan tekanan
di atmosfer bumi. Perbedaan suhu antara siang dan malam yang
kita rasakan juga merupakan akibat dari pergerakan angin. Angin
sangat penting dalam kehidupan manusia dan hampir setiap aktivitas
membutuhkan angin, baik untuk kesejukan atau proses-proses alami
lainnya. Jika dimanfaatkan dengan baik, angin dapat menjadi sumber
energi alternatif, seperti yang sudah diterapkan di banyak negara,
termasuk Amerika Serikat, melalui pembangkit listrik tenaga angin
(PLTA).

6. Nuklir

Energi nuklir, yang berkaitan dengan energi yang terkandung dalam inti
atom, merupakan salah satu sumber energi alternatif yang semakin
banyak digunakan. Negara seperti Jepang telah mengembangkan
teknologi nuklir untuk menghasilkan energi terbarukan. Penggunaan
energi nuklir ini membantu mencegah efek rumah kaca yang dapat
menyebabkan pemanasan global. Selain itu, kkmampuan energi nuklir
untuk menghasilkan listrik sangat luar biasa. Sebagai contoh, hanya
dengan 1 gram zat radioaktif, dapat dihasilkan energi listrik sekitar
50.000 kWh per jam.
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C. Contoh-Contoh Energi Alternatif

1.
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Panel Surya

Matahari merupakan sumber utama dari panas bumi, dan banyak
sumber energi di bumi yang berasal dari matahari. Radiasi yang
dipancarkan oleh matahari bisa dimanfaatkan sebagai energi listrik
maupun energi panas. Untuk mengubah radiasi matahari menjadi
energi listrik, alat yang digunakan adalah panel surya.

Panel surya bekerja dengan mengubah radiasi matahari menjadi energi
listrik melalui rangkaian sel photovoltaic, yang dalam bahasa sederhana
berarti “cahaya listrik”. Energi yang dihasilkan oleh panel surya ini bisa
digunakan untuk berbagai perangkat, seperti perahu listrik, mobil listrik,
lampu, dan banyak lagi. Namun, semua perangkat ini harus dilengkapi
dengan panel surya, karena tanpa panel surya, energi matahari tidak
dapat diubah menjadi energi listrik.

Kincir Angin

Kincir angin adalah alat yang mengubah energi angin menjadi energi
listrik atau energi mekanik. Cara kerjanya cukup sederhana: angin yang
bertiup menyebabkan kincir angin berputar, dan gerakan putaran ini
menggerakkan turbin atau generator yang menghasilkan energi listrik.

Belanda adalah salah satu negara yang sudah lama mengembangkan
teknologi energi angin dengan kincir angin. Karena hal ini, Belanda
dikenal sebagai “Negara Kincir Angin”. Negara ini telah memanfaatkan
kincir angin untuk menghasilkan energi listrik sejak lama.

Geothermal

Energi panas bumi atau geothermal adalah salah satu bentuk energi
alternatif yang berasal dari panas yang terkandung di dalam bumi,
bukan hanya dari panas matahari. Penelitian di Islandia menunjukkan
bahwa energi panas bumi memiliki potensi untuk menghasilkan energi
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listrik yang sangat besar, bahkan hingga sepuluh kali lipat lebih banyak
dibandingkan dengan energi lainnya.

Pada prinsipnya, panas yang terperangkap di dalam bumi diambil
dengan cara pengeboran. Uap panas yang keluar dari lubang bor
tersebut kemudian disaring dan digunakan untuk menggerakkan
generator, yang menghasilkan listrik yang dapat dimanfaatkan.

4. Hydropower

Hydropower atau tenaga air adalah sumber energi alternatif yang
memanfaatkan aliran air untuk menghasilkan energi listrik. Salah satu
contohnya adalah pembangkit listrik tenaga air (PLTA), di mana air dari
waduk dialirkan melalui pipa menuju turbin. Ketika turbin berputar
karena aliran air yang kuat, energi gerak ini diubah menjadi energi listrik.
Pembangkit listrik dengan tenaga air ini sudah banyak diterapkan di
berbagainegara. Beberapawilayah dilndonesia, sepertiWaduk Jatiluhur
di Purwakarta, Waduk Asahan di Sumatera Utara, dan Waduk Saguling
di Bandung Barat, sudah memanfaatkan energi air untuk menghasilkan
listrik melalui pembangkit listrik tenaga air.

5. Biodiesel

Biodiesel adalah bahan bakar alternatif yang dapat digunakan untuk
menggantikan bahan bakar fosil. Biodiesel ini terbuat dari sumber yang
dapat diperbaharui, seperti minyak sayur atau lemak hewan. Untuk
mengubah minyak sayur menjadi biodiesel, proses yang dilakukan
adalah transesterifikasi lipid, yang mengubah minyak dasar menjadi
ester dengan menghilangkan asam lemak bebas.

Biodiesel bekerja hampir sama dengan diesel berbahan bakar fosil,
namun dengan dampak lingkungan yang lebih rendah. Dengan
mengganti penggunaan bahan bakar fosil dengan biodiesel, kita turut
berkontribusi menjaga kelestarian lingkungan dan kesehatan manusia.

-
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D. EnergiAlternatif di Pesantren

Salah satu contoh inspiratif adalah Pesantren Assalam di Sukoharjo, Jawa
Tengah, yang telah memanfaatkan biogas dari kotoran sapi sebagai sumber
energi utama untuk memasak di dapur santri. Dengan teknologi sederhana
namun efektif, pesantren ini berhasil mengubah limbah ternak menjadi
energi yang bersih dan terbarukan. Selain mengurangi ketergantungan
terhadap gas LPG, inovasi ini juga membantu mengatasi persoalan limbah
dan menjaga kebersihan lingkungan sekitar.

Sementara itu, di Pesantren Annugayah di Sumenep, Madura, penggunaan
panel surya telah menjadi bagian dari upaya mandiri untuk memenuhi
kebutuhan listrik, terutama di daerah yang pasokan listriknya belum stabil.
Panel surya ini tidak hanya menyuplai listrik untuk penerangan dan kegiatan
belajar mengajar, tetapi juga menjadi sarana edukasi bagi para santri
mengenai pentingnya transisi energi bersih.

Implementasi energi alternatif di pesantren-pesantren ini umumnya
lahir dari kolaborasi antara para kiai, santri, aktivis lingkungan, dan mitra
eksternal seperti LSM atau universitas. Di beberapa tempat, dukungan
program pemerintah dan lembaga donor juga turut mendorong lahirnya
inovasi energi ini. Namun, yang paling penting, semua itu bertumpu pada
nilai dasar pesantren: kemandirian, kepedulian terhadap lingkungan, dan
semangat gotong royong.

Apa yang dilakukan oleh pesantren-pesantren ini menunjukkan bahwa
institusi pendidikan Islam tradisional pun bisa menjadi agen perubahan
dalam mewujudkan masa depan yang lebih berkelanjutan.

E. Penerapan Energi Alternatif

A. Penerapan PLTS di Pesantren NG

Berikut ini salah satu contoh energi alternatif dari matahari yang disebut
sistem PLTS Atap diterapkan secara mandiri.
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Sistem PLTS Atap meliputi modul surya, inverter, sambungan listrik,
pelanggan, sistem pengaman, dan meter kWh ekspor-impor. Dapat
dilengkapi dengan baterai atau media penyimpanan lainnya.

Letak Pemasangan:

Diletakkan pada atap, dinding, atau bagian lain dari bangunan milik
konsumen.

P L

PLTS di Masjid Istiqlal PLTS di Pesantren Tanbihul Ghofilin
Jakarta Jawa Tengah

Biaya Instalasi PLTS Atap

1. Kapasitas <10 kWp: Rp. 17,9 juta/kWp
2. Kapasitas s.d. 100 kWp: RP. 16,9 juta/kWp

E\R!M REAQT MODUL PENGEMBANGAN KAPASITAS PESANTREN RAMAH LINGKUNGAN 1 1 9




Tahapan Pemasangan PLTS Atap oleh Badan Usaha Jasa Penunjang Tenaga
Listrik:

1. Pesantren menghubungi Badan Usaha Jasa Penunjang Tenaga Listrik

2. Pembangunan dan Pemasangan PLTS sesuai standar instalasi

3. Pemilik instalasi mengajukan Sertifikat Laik Operasi kepada Lembaga
Inspeksi Teknis (LIT)

4. Serah terima hasil pekerjaan dan Sertifikat Laik Operasi oleh LIT

€¢

Pemanfaatan PLTS
Atap di Pesantren
dapat menghemat
tagihan listrik 20-50%
setiap bulannya.

Selain itu setiap 10
kWp PLTS Atap juga
dapat menurunkan
emisi setiap tahunnya.
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B. Penerapan RDF di Pesantren [IIIIENEGgGEGEGEGEGEGE

Refuse Derived Fuel (RDF) merupakan jenis sampah yang mudah
terbakar dan telah dipisahkan dari limbah campuran melalui berbagai
tahap seperti pemilahan, pengayakan, dan pra-pengolahan lainnya.
RDF biasanya berasal dari limbah industri, sampah rumah tangga
(Municipal Solid Waste/MSW), maupun sisa biomassa yang telah
diproses menjadi ukuran lebih kecil.

Dalam pembuatan RDF dari sampah campuran, terlebih dahulu
dilakukan pemisahan terhadap bahan-bahan bernilai seperti kertas,
logam, dan komponen lain yang dapat didaur ulang. Sementara itu,
material yang tidak bisa diolah menjadi RDF seperti kaca, kerikil,
dan limbah konstruksi akan dikeluarkan dari proses. Setelah dipilah,
sampah yang tersisa kemudian diproses lebih lanjut dalam sistem
produksi RDF. Kandungan dan mutu RDF bisa sangat beragam, tetapi
secara umum RDF memiliki nilai kalor yang tinggi serta kadar klorin
yang lebih rendah dibandingkan sampah campuran.

RDF bisa dimanfaatkan sebagai bahan bakar alternatif untuk
menggantikan bahan bakar fosil dalam proses pembakaran bersama
(co-incineration) di pembangkit listrik berbasis batubara, pabrik semen,
instalasi pembakaran kapur, maupun fasilitas insinerasi sampah
lainnya, termasuk pembangkit listrik yang secara khusus dirancang
untuk mengubah RDF menjadi energi listrik.

Proses produksi RDF terdiri dari empat tahap utama, yaitu pemecahan
awal (crushing), pengeringan (drying), pemisahan dan pemecahan
lanjutan (sorting and crushing), serta tahap akhir berupa pemadatan
(solidifying). Sebelum melewati tahapan-tahapan tersebut, sampah
yang berasal dari tempat pembuangan terlebih dahulu dikumpulkan di
tempat penampungan sebagai langkah awal sebelum diproses menjadi
RDF.
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1. Pemecahan (Crushing)

Tahap awal adalah proses pengecilan ukuran sampah. Berdasarkan
keterangan Dumbaugh dalam United States Patent, RDF biasanya
berukuran sekitar 6 inci dan masih bisa diperkecil hingga mencapai
ukuran 2 inci.

2. Pengeringan (Drying)

Setelah dihancurkan, sampah kemudian dialiri gas bertekanan tinggi
untuk mengurangi kadar air sekaligus menghilangkan bau tidak sedap
yang ditimbulkan oleh sampah.

3. Pemisahan dan Pemecahan Lanjutan (Sorting and Crushing)

Pada tahap ini, sampah yang telah dikeringkan dipilah untuk
memisahkan komponen yang tidak dapat diolah, seperti logam. Proses
ini juga melibatkan penghancuran lanjutan untuk menyempurnakan
ukuran sampah. Kandungan logam seperti besi dan aluminium
dihilangkan melalui sistem pemisahan magnetik. Selain itu, bahan
tambahan seperti kalsium oksida (CaO) dicampurkan untuk membunuh
mikroorganisme penyebab bau dan pembusukan.

4. Pemadatan (Solidifying)

Tahap akhir adalah proses pemadatan RDF menggunakan mesin
khusus. Hasilnya berupa pelet atau briket dengan kepadatan tinggi,
kekuatan yang baik, serta lebih homogen, stabil, dan tahan lama.
Secara perkiraan, dari 750 ton sampah yang diolah, dapat dihasilkan
sekitar 120 hingga 192 ton RDF.
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( Berikut adalah rincian peralatan yang dibutuhkan: )

Mesin Pencacah (Shredder)

Digunakan untuk memecah sampah menjadi ukuran kecil. Ada berbagai
jenis, seperti hammer mill (pencacah halus) dan shredder biasa.

Mesin Pengayak

Digunakan untuk memisahkan sampah yang tidak diinginkan, seperti
logam, kaca, dan bahan organik. Contohnya adalah TPA MPP 3605.

Mesin Pengering Berputar (Rotary Dryer)

Digunakan untuk mengeringkan sampah yang telah dicacah. Membantu
mengurangi kadar air dan meningkatkan nilai kalor RDF.

Mesin Conveyor

Digunakan untuk mengangkut sampah dari satu tahap ke tahap
berikutnya dalam proses RDF. Contohnya adalah Conveyor Pemilah
Sampah CPS 6022.

Mesin Pengomposan (Opsional)

Digunakan untuk membuat kompos dari sampah organik, jika proses
RDF juga mencakup pemrosesan sampah organik. Contohnya adalah
Mesin Pembalik Fermentasi MPF 700 M3.

Mesin Pencacah Kayu (Opsional)

Digunakan untuk mencacah kayu atau limbah kayu, jika RDF juga
mencakup bahan bakar kayu. Contohnya adalah Pencacah kayu MPK
1500.
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( Pertimbangan Lainnya: )

1. Sistem pembuangan limbah
Untuk menangani limbah yang tidak dapat digunakan sebagai RDF.
2. Sistem penanganan gas

Untuk mengendalikan gas yang dihasilkan selama proses, terutama jika
ada pembakaran sampah.

3. Sarana penyimpanan

Untuk menyimpan RDF yang sudah diproduksi dan bahan-bahan baku.

F. Manfaat Energi Alternatif

Energi alternatif membawa sejumlah keuntungan yang bermanfaat, antara
lain:

1. Mengurangi Ketergantungan pada Energi Fosil

Energi fosil, yang merupakan sumber daya terbatas, akan habis pada
akhirnya dan berpotensi merusak lingkungan jika digunakan secara
berlebihan. Oleh karena itu, dengan beralih ke energi alternatif, kita
dapat mengurangi ketergantungan pada energi fosil, dan itu akan
membantu menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan lestari bagi
generasi mendatang.

2. Lebih Ramah Terhadap Lingkungan

Salah satu keuntungan besar dari penggunaan energi alternatif adalah
dampaknyayang sangat kecil terhadap kerusakan lingkungan. Sebagian
besar energi alternatif tidak menghasilkan emisi atau polusi yang
merugikan, sehingga lingkungan tetap terjaga dan kualitas udara serta
air tetap bersih. Penggunaan energi terbarukan sangat mendukung
upaya untuk mengurangi dampak negatif terhadap bumi.
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3. Ketersediaan yang Melimpah

Sumberenergialternatif padaumumnyaadalah sumberdayayangdapat
diperbaharui dan tidak terbatas. Artinya, energi ini tidak akan habis
seperti halnya energi fosil. Dengan adanya energi yang terus tersedia
dan dapat diandalkan, kita tidak perlu khawatir akan kekurangan energi
di masa depan, yang pada gilirannya mendukung kestabilan ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat.

-
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